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ABSTRAK

Nama :  Elma Syahdani Butar Butar
NIM : 202050012
Judul . Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated

Reading and Composition (CIRC) dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV SD Negeri 200302
Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca siswa yang rendah pada
mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. Hal
ini model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih
berfokus pada guru saja sehingga membuat siswa pasif pada saat pembelajaran. Sehingga
perlu digunakan model pembelajaran yang baru yaitu model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Model pembelajaran CIRC belum pernah
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa
terhadap penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di
kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas dengan model siklus yang dilakukan secara berulang. Subjek penelitian ini
adalah siswa di kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan yang berjumlah 23 siswa
dan objeknya adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes awal
persentase tingkat kemampuan membaca siswa yaitu Terampil=17,39% (4 dari 23 siswa),
kurang terampil= 82,60% (19 orang dari 23 siswa. Kemudian mengalami peningkatan
pada siklus | pertemuan | yaitu Terampil= 30,43% (7 dari 23 siswa), tidak terampil=
69,56% (16 dari 23 siswa). Siklus | pertemuan Il yaitu Terampil= 39,13% (9 dari 23 siswa),
Kurang Terampil=60,86% (14 siswa dari 23 siswa). Siklus Il pertemuan I nilai kemampuan
membaca siswa yaitu Sangat Terampil = 13,04% (3 dari 23 siswa), Terampil = 47,83% (11
dari 23 siswa), Kurang Terampil= 39,13% (9 dari 23 siswa). Siklus Il pertemuan Il nilai
kemampuan membaca siswa yaitu Sangat Terampil=34,78% (8 dari 23 siswa) Terampil
=52,17% (12 dari 23 siswa), dan Kurang Terampil=13,04% (3 dari 23 siswa). Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas IV SD
Negeri 200302 Padangsidimpuan. Untuk itu disarankan pada guru untuk menggunakan
model pembelajaran ini untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kata Kunci : Model pembelajaran Cooperative Integrated Readig and Composition
(CIRC), Kemampuan Membaca.



ABSTRACT

Name :  Elma Syahdani Butar Butar
Reg. Number : 202050012
Thesis Title . Application of Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) Learning Model in Improving Reading
Ability of Fourth Grade Students of SD Negeri 200302
Padangsidimpuan

This research is motivated by the low reading ability of students in Indonesian
language subjects of grade IV students of SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. This is
because the learning model used in Indonesian language learning still focuses on the
teacher alone, making students passive during learning. So it is necessary to use a new
learning model, namely the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
learning model. The CIRC learning model has never been applied in Indonesian language
learning at SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. This study aims to determine the
improvement of students' reading ability towards the use of the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) model in class IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.
This research is a Classroom Action Research with a cycle model that is carried out
repeatedly. The subjects of this study were students in class IV SD Negeri 200302
Padangsidimpuan totalling 23 students and the object was Indonesian language subjects.
Data collection methods were carried out through observation, tests and documentation.
The data analysis technique used was quantitative analysis. The results of this study
indicate that in the initial test the percentage of students' reading ability level is Skilled =
17.39% (4 out of 23 students), less skilled = 82.60% (19 people out of 23 students). Then
experienced an increase in cycle | meeting |, namely Skilled = 30.43% (7 out of 23
students), unskilled = 69.56% (16 out of 23 students). Cycle | meeting Il is Skilled =
39.13% (9 out of 23 students), Less Skilled = 60.86% (14 students out of 23 students).
Cycle 1l meeting I, the value of students' reading ability is Very Skilled = 13.04% (3 out of
23 students), Skilled = 47.83% (11 out of 23 students), Less Skilled = 39.13% (9 out of 23
students). Cycle 1l meeting Il the value of students' reading skills is Very Skilled = 34.78%
(8 out of 23 students) Skilled =52.17% (12 out of 23 students), and Less Skilled = 13.04%
(3 out of 23 students). From the results of the study it can be concluded that the Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) model can improve students' reading skills in
class 1V of SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. For this reason, it is recommended for
teachers to use this learning model to improve students' reading skills.

Keywords : Cooperative Integrated Readig and Composition (CIRC) learning model,
Reading Skills
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, peserta didik yang melakukan proses belajar, tidak
melakukannya secara individu, tetapi ada beberapa komponen yang terlibat, seperti
guru, media, dan strategi pembelajaran, kurikulum, dan sumber belajar. Dalam
interaksi kegiatan pembelajaran di kelas guru mempunyai peranan yang sangat
penting. la harus berusaha secara terus-menerus membantu peserta didik menggali
dan mengembangkan potensi dari materi dan bahan ajar yang disampaikannya.*

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan kualitas
Pendidikan di Indonesia. Salah satunya adalah dengan menerapkan kurikulum yang
diterapkan Indonesia saat ini. Kurikulum Berbasis Kompetensi yang berlaku pada
tahun 2004 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006 serta
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Berbasis Pendidikan Karakter pada tahun
2010, sehingga kurikulum 2013 juga dinamakan dengan Kurikulum 2013
Berbasis Kompetensi dan Karakter.?

Guru mempunyai pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran. Menurut
Anwar menjelaskan bahwa guru dituntut memiliki kemampuan mengajar yang
dapat mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai. Selain itu, guru juga berperan penting untuk membimbing dan

! Asriana Harahap & Delfianis, D. Upaya Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Multikultural Menggunakan Media Video Di SD. Dirasatul Ibtidaiyah, 1(2), 2021,
him.277-289.

2 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta:
Kencana, 2019), him. 145.
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mengarahkan peserta didiknya dalam rangka mengembangkan potensi dirinya.
Dengan digunakannya media pembelajaran, peserta didik dapat meningkatkan
prestasi belajarnya juga. Siswa dapat mengembangkan keaktifannya di dalam kelas
karena penggunaan media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa sehingga meningkatkan semangat untuk belajar.?

Pembelajaran yang monoton akan sulit mendapatkan hasil yang maksimal.
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, membangun keaktifan dalam proses belajar mengajar yang bisa
dilakukan dengan cara membagi siswa kepada kelompok kelompok kecil.
Penggunaan model pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan antusias
belajar bagi siswa. Dengan demikian, guru harus menerapkan inovasi
pembelajaran. Inovasi pembelajaran merupakan suatu ide penemuan yang baru atau
hasil dari pengembangan kreatif dari ide yang sudah ada. Guru berperan sebagai
fasilitator agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar pada siswa berbeda-beda.
Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dikelompokkan menjadi 2
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah segala faktor yang
berasal dari dalam diri siswa, diantaranya tingkat pengetahuan, minat, motivasi, dan

sebagainya. Faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri siswa, diantaranya

3 Anwar, A., Daud, M., Abubakar, A., Zainuddin, Z., & Fonna, F. Analisis Pengaruh Gaya
Mengajar Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Jurnal Serambi llmu, Volume 2, No 1, 2020, him
64-85.



lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas belajar, keadaan sosial
ekonomi keluarga, dan sebagainya.*

Adapun pada penemuan awal ketika wawancara bersama guru Kkelas,
ditemukan pada saat pembelajaran banyak siswa yang hanya berpusat pada guru
ketika mengajar, sehingga berpengaruh dengan model pembelajaran yang
diterapkan. Seperti kita ketahui, Model pembelajaran merupakan cara yang
dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran agar konsep yang disajikan
dapat dipahami oleh murid. Pada saat pembelajaran berlangsung ketika guru
memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa hanya diam saja. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tapi tidak ada siswa yang bertanya.
Padahal siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Ini menandakan
bahwa metode pembelajaran dibawakan oleh guru kurang efektif karena tidak
adanya feedback antara guru dan siswa. °

Pembelajaran Mata Pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 200302
Padangsidimpuan, sistem pembelajarandi kelas masih berpusat pada guru. Guru
menjelaskan materi di depan kelas, kemudian peserta didik duduk di bangku
masing-masing mendengarkan penjelasan guru. Peserta didik terlihat pasif dalam
mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir, terutama peserta didik yang duduk
di bagian belakang. Bahkan ada yang beberapa peserta didik yang asyik melakukan

aktifitas lain. Hal tersebut membuat proses pembelajaran menjadi kurangefektif dan

4 Febiwanty, J., & Mustika, D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa Terhadap
Pembelajaran Ipa Pada Anak Kelas V Di Sd Negeri 1 Bukit Batu. Jurnal Inovasi Penelitian limu
Pendidikan Indonesia, No 1, Volume 1,2024, hal 5-7.

5 Peneliti dan Guru Wali Kelas IV, Wawancara, (SD Negeri 200302 Padangsidimpuan, 23
Oktober 2023, Pukul 09.10)



mengakibatkan kemampuan membaca peserta didik rendah karena kurangnya
pemahaman terhadap konsep pembelajaran pada saat itu.

Adapun Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru adalah 75.
Siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV mencapai
persentase lebih dari 60%. Dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia masih ada beberapa yang belum tuntas, karena
guru lebih banyak menyampaikan materi dengan metode ceramah, kemudian siswa
diberikan soal latihan. Hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum
maksimal dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan
bertindak kreatif.

Berdasarkan temuan masalah tersebut, solusi untuk mengatasi masalah
pembelajaran tersebut maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan salah satunya yaitu model cooperative
learning tipe CIRC, dikarenakan model tersebut cukup baik dan efektif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam hal menekankan siswa untuk lebih
terampil dalam hal membaca dan serta dalam hal bekerja sama. Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan serta
kapasitasnya. Sebab dalam model pembelajaran ini peserta didik akan mampu
mengembangkan dasar pemikiran, pengembangan, dan evaluasi dari materi yang

telah disampaikan.®

® Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Model-Model Pembelajaran PPKN di SD/MI,(
Yogyakarta: Samudera Biru, 2022), him.19



Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC
merupakan model pembelajaran yang muncul dari konsep bahwa peserta didik akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Menggunakan model Cooperative Learning tipe
CIRC mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, antusias, dan terampil.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa Kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan
. Identifikasi Masalah

Dilihat dari latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Guru yang mengajar di Kelas IV SD Negeri 200320 Padangsidimpuan kurang
bervariasi dalam menyampaikan materi bahasa Indonesia tentang cerita anak.
2. Model pembelajaran yang digunakan guru menggunakan model konvensional.
3. Masih banyak siswa yang memperoleh nilai rendah atau belum mencapai KKM.
. Batasan Masalah
Berdasarkan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti dalam melakukan
penelitian, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian pada proses
pembelajaran, terkhusus saat menggunakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran materi cerita
anak. pada penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada variasi pembelajaran,

yang mana proses pembelajaran lebih menitikberatkan pada penggunaan model



pembelajaran yaitu berupa model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Penggunaan model pembelajaran dianggap sebagai faktor
penunjang keberhasilan siswa dalam membaca cerita anak.
D. Batasan Istilah
1. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Model pembelajaran Coopertive Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan proses pembelajaran yang memberikan kesempatan pelajar
untuk mengekspresikan diri dalam berbicara, berpendapat, dan berkomunikasi
dalam proses pembelajaran di kelas, serta memberikan kesempatan pelajar untuk
memahami suatu permasalahan soal dengan terlebih dahulu membaca soal dan
mendiskusikannya secara bersama-sama. ’
2. Membaca
Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki lima makna
dan maksud diantaranya melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati) Mengeja atau melafalkan apa yang
tertulis, mengucapkan, mengetahui atau meramalkan, memperhitungkan atau

memahami. 8

" Maulana Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran PPKn Di SD/MI, (Yoygakarta:
Samudra Biru, 2020), him. 35.

8 Purba, H. M., Zainuri, H. S., Syafitri, N., & Ramadhani, R. Aspek-Aspek Membaca Dan
Pengembangan Dalam Keterampilan Membaca Di Kelas Tinggi. Jurnal Riset Pendidikan dan
Bahasa, No ,2, Volume 3, 2023. him.177.



3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang didesain agar
siswa menekankan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam ranah membaca, berbicara, menyimak, dan menulis. Pelajaran
bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia.®
4. Cerita Anak
Cerita anak adalah cerita yang ditulis untuk anak, yang berbicara mengenai
kehidupan anak dan sekeliling yang mempengaruhi anak, dan tulisan itu
hanyalah dapat dinikmati oleh anak dengan bantuan dan pengarahan orang
dewasa. Jadi disimpulkan bahwa cerita anak menurut Sarumpaet merupakan
cerita yang hanya dapat dinikmati oleh anak-anak karena mengenai kehidupan
yang mempengaruhi anak-anak tetapi juga tidak luput dari pengawasan orang
dewasa. 1°
E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Penerapan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Dapat Meningkatkan Kemampuan

Membaca Siswa di Kelas 1V SD Negeri 200320 Padangsidimpuan?

® Nurul Hidayah, Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2019), him. 268.

10 Purwani, R. Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Karakter untuk
Pembelajaran Membaca Siswa SD Kelas 1V. dalam Jurnal pendidikan bahasa Indonesia, Volume
8, No 2, 2020, him 180-194.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
Untuk mendeskripsikan Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV
SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi, khususnya program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
tentang kondisi objektif hasil belajar bahasa Indonesia melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan tentang berbagai informasi serta sumber referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai Penerapan Model Kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Pada Mata
Pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, memberi informasi dan masukan dalam Penerapan Kooperatif

Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada mata

pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah.



b. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dan bervariasi serta sebagai masukan dalam
memberikan dorongan terhadap hasil belajar siswa di sekolah demi kemajuan
belajarnya melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC).

c. Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat kerjasama antar siswa,
meningkatkan motivasi dan daya tarik siswa terhadap bahasa Indonesia. Serta
mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia.

d. Bagi peneliti sendiri, memberikan pengalaman yang sangat penting ketika
peneliti terjun langsung mengajar anak sekolah dasar tentang penerapan
model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC)

H. Indikator Tindakan
Indikator Keberhasilan Tindakan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan
perolehan kemampuan membaca siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyaitu sebesar 75. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila

sebanyak 80% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM tersebut.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru atau tenaga pendidik.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.

Model pembelajaran dapat dikembangkan secara situasional dengan
mempertimbangkan beberapa hal. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan yakni
karakteristik kelas atau siswa, materi ajar, serta lingkungan belajar. Model
pembelajaran menjadi jembatan penghubung antara materi ajar dengan siswa.
Penggunaan model pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa melalui
pemanfaatan lingkungan belajar yang terdapat di sekolah.!

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagi berikut:

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu

c. Dapat dijadikan pedoman atau perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas
d. Memiliki bagian-bagian model yang digunakan

e. Urutan langkah-langkah pembelajaran

f. Adanya prinsip-prinsip reaksi

! Ahyar, D. B., Prihastari, E. B., Setyaningsih, R., Rispatiningsih, D. M., Zanthy, L. S., Fauzi,
M., ... & Kurniasari, E. Model-Model Pembelajaran. (Jawa Tenga:Pradina Pustaka, 2021). hIm 5-6.
10
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g. Sistem sosial

h. Sistem pembukaan

I. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran

J. Membantu persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilih.?

Berdasarkan Ciri-ciri yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting. Dalam
mengaplikasikan model pembelajaran terdapat pendekatan, strategi, metode, dan
tekhnik yang digunakan guru untuk menunjang pembelajaran. selain itu juga
model pembelajaran merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

a. Hakikat Model Pembelajaran CIRC

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) dikembangkan oleh Stevens, Madden, Slavin, dan Farnish. Tujuan
utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para
pelajar mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan
secara lebih luas. Model pembelajaran CIRC ini berorientasi pada pemecahan

soal berbentuk cerita sebagai upaya peningkatan hasil belajar dari keterampilan

siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 3

2 Maulana Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran PPKn DI SD/MI, (Yogyakarta:
Samudera Biru, 2022) him. 19.
3 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Tematik M1/SD, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2019),
him.49
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Menurut Setyaningrum, mengatakan bahwa model pembelajaran CIRC
merupakan kegiatan membaca yang memerlukan pemahaman saat membaca
berlangsung, sehingga tidak hanya melihat dan membacanya saja tetapi juga
memahami isinya. Menurut Komalasari, model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model pembelajaran untuk
melatih kemampuan siswa secara terpadu antara membaca dan menemukan ide
pokok suatu wacana/kliping tertentu dan memberikan tanggapan terhadap
wacana/kliping secara tertulis.

Dari paparan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
merupakan salah satu model pembelajaran dengan membentuk kelompok-
kelompok membaca yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman, menulis, dan seni berbahasa dengan memadukan
membaca dan menulis melalui pemberian tanggapan terhadap wacana/kliping
yang diberikan.

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran CIRC

Agar dapat membedakan model pembelajaran CIRC dengan model
pembelajaran kooperatif lainnya, berikut akan disampaikan ciri-ciri CIRC, yaitu:
1) Adanya suatu tujuan kelompok
2) Adanya tanggung jawab tiap individu
3) Tidak adanya tugas khusus
4) Soal-soal pemecahan dalam model CIRC biasanya berbentuk cerita
5) Tiap anggota dalam satu kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk

sukses
6) Dibutuhkan penyesuaian diri tiap anggota kelompok .°

4 Komalasari, K. Pembelajaran kontekstual konsep dan aplikasi. (Bandung: Refika Aditama,
2018), him 23.
5 Maulana Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran. ..., him 35.
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Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran CIRC berfokus pada pembelajaran kooperatif atau
kelompok tetapi masing-masing anggota kelompok tetap bertanggungjawab
pada tugas mengenai soal pemecahan berbentuk cerita yang diberikan sehingga
memiliki kesempatan yang sama untuk sukses di dalam masing-masing
kelompok.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CIRC
1) Kelebihan Model Pembelajaran CIRC :

a) Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan, dan aspirasi
guru.

b) Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang
lain.

c) Dalam pembelajaran, siswa dilatih memberi tanggapannya.

d) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri dalam
membaca, berpendapat, dan berkomunikasi dalam proses pembelajaran di
kelas.

e) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami suatu permasalahan
soal dengan terlebih dahulu membaca soal dan mendiskusikannya
bersama-sama. ©

2) Kekurangan Model Pembelajaran CIRC :

a) Memerlukan waktu yang relatif lama.
b) Adanya kegiatan-kegiatan kelompok yang tidak bisa berjalan seperti apa
yang diharapkan.
C) Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecenderungan hanya siswa pintar
yang secara aktif tampil menyampaikan pendapat dan gagasan.
d) Pengelolaan kelas dan pengorganisasian peserta didik lebih rumit.’
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC sama halnya

dengan model pembelajaran lainnya yang memiliki kelebihan dan kekurangan.

® Sartika, D., Musyifah, S., & Syarifuddin, S. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas VIII MTsN 4
Bima. DIKSI: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Sosial, No.3.VVolume 1,2021,hIm 42.

7 Sartika, D., Musyifah, S., & Syarifuddin, S. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif...,
him 43.
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Model pembelajaran CIRC diharapkan untuk lebih mengutamakan atau fokus
pada kelebihan yang dimiliki sehingga menjadikan model pembelajaran CIRC
semakin digunakan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa
Indonesia. Tidak lupa dengan adanya kekurangan, diharapkan guru yang
menerapkan model pembelajaran CIRC untuk meminimalisir kekurangan yang
ada sehingga tidak mengganggu dalam proses penerapan model pembelajaran
ini.
d. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran CIRC
Menurut Steven dan Slavin langkah-langkah yang dilakukan untuk
menggunakan model pembelajaran CIRC adalah sebagai berikut:
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan kemudian membentuk kelompok
heterogen yang terdiri dari 4-5 orang siswa
2) Guru memberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi bahan ajar
3) Siswa bekerja sama (saling membaca bergantian, menemukan ide pokok,
memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil
kolaboratifnya pada lembar jawaban.
4) Setelah itu siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok
masing-masing.
5) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan.
6) Guru menutup pelajaran seperti biasanya 8
3. Kemampuan Membaca
a. Pengertian Kemampuan
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan. sedangkan
Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang umumnya akan dipelajari

saat anak memasuki masa sekolah. Membaca menjadi sangat penting karena

dengan membaca seseorang dapat mengetahui berbagai informasi. Ahmad

8 Maulana Arafat Lubis, dkk. Model-Model Pembelajaran...., hlm 35.
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Slamet, mengatakan bahwa membaca dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan
komunikasi interaktif yang memberi kesempatan kepada pembaca dan penulis
untuk membawa latar belakang, dan hasrat masing-masing.
b. Pengertian Membaca

Membaca adalah seseorang yang mampu mengenal simbol- simbol
bahasa tulis yang merupakan stimulus dalam membantu mengingat dan pesan
apa yang dibaca atau yang tertulis serta memahami arti atau makna yang
terkandung di dalam bahan tulis. Membaca merupakan suatu hal yang rumit
yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai
proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf)
ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, pemahaman
kreatif.®

Ada beberapa tujuan membaca antara lain :
1) Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan.
2) Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat.
3) Mendapatkan informasi tentang sesuatu.
4) Mengenali makna kata-kata sulit.
5) Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis.
6) Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) atau

keterangan tentang definisi suatu istilah.°

c. Manfaat Membaca

® Musyadad, V. F., Supriatna, A., & Gosiah, N. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa Dengan Menggunakan Media Flash Card Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 11l
SDN Kertamukti. Jurnal Tahsinia, 2(1), 2021, him 87.

10 Putri, A., Rambe, R. N., Nuraini, 1., Lilis, L., Lubis, P. R., & Wirdayani, R. Upaya
peningkatan keterampilan membaca di kelas tinggi. Jurnal Pendidikan Dan Sastra Inggris, 3(2), 2023,
him.57.
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1) Membaca meningkatkan kosa kata dan pengetahuan tentang tata bahasa dan
tata kalimat. Dalam membaca, kita semakin memahami penggunaan bahasa
yang tepat dan sesuai dengan situasi dan konteks pembicaraan.

2) Banyak buku dan artikel yang mengajak kita untuk merenung dan
mempertanyakan nilai, emosi, dan hubungan kita dengan orang lain.

3) Membaca menciptakan imajinasi. Buku yang bagus membawa kita ke dalam
dunia yang lebih besar, lengkap dengan segala kejadian, tempat, dan
karakternya. Imajinasi yang terkumpul dari setiap buku atau artikel ini
tertanam dalam pikiran kita, yang membangun jaringan ide dan perasaan
menjadi dasar bagi kreativitas kita.!!

d. Jenis-Jenis Membaca

1) Membaca Senyap (dalam hati)

Menurut Dalman yang dikutip Rila Kristia Fatmasari dan Husniyatul
Fitriyah membaca senyap adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan
bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, memahami bahan bacaan secara
diam atau dalam hati. Kegiatan membaca senyap membutuhkan kecepatan
mata dalam membaca teks bacaan tiga kata per detik. Pembaca juga dapat
menikmati bahan bacaan dalam hati, dan menyesuaikan kecepatan membaca
berdasarkan tingkat kesulitan bahan bacaan. Dapat disimpulkan bahwa

membaca senyap (dalam hati) adalah membaca yang dilakukan tanpa suara

% Purba, H. M., Zainuri, H. S., Syafitri, N., & Ramadhani, R. Aspek-Aspek Membaca Dan
Pengembangan Dalam Keterampilan Membaca Di Kelas Tinggi. Inspirasi Dunia: Jurnal Riset
Pendidikan dan Bahasa, 2(3), 2023, him 183.
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sehingga pembaca dapat lebih berkonsentrasi, dalam menikmati, dan
memahami apa yang dibacanya.
2) Membaca Nyaring
Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan
suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara
yang cukup keras. Tujuan membaca nyaring adalah agar pembaca mampu
mengucapkan kata/kalimat dengan tepat dan jelas. Dapat disimpulkan
membaca nyaring adalah membaca dengan mengeluarkan suara dengan
tujuan untuk menyampaikan informasi kepada pendengar atau orang lain.*2
e. Indikator Kemampuan Membaca
Adapun indikator kemampuan membaca pada siswa SD memerlukan
beberapa tahap seperti :

1) Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat. Saat membaca
diperlukan menggunakan intonasi, nada, lafal dan tekanan yang tepat agar
mudah dimengerti oleh pendengar

2) Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau pengucapan kata
atau kalimat. Kejelasan suara diperlukan saat membaca agar tidak salah
penafsiran oleh pendengar

3) Menguasai tanda-tanda baca. Saat membaca harus memperhatikan tanda baca
yang benar

4) Membaca dengan lancar. Membaca tanpa terbata-bata dimaksudkan agar
pendengar memahami yang disampaikan pembaca kepada pendengar agar
tidak salah menangkap makna dari isi bacaan.

5) Mengerti serta memahami apa yang dibaca. Maksudnya membaca bukan
hanya sekedar membaca tetapi pembaca harus mengerti dan memahami
makna dari isi bacaan.

2 Suparlan, S. Ketrampilan Membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI. Jurnal
Fondatia, 5(1), 2021, him 9.
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4. Cerita Anak
a. Pengertian Cerita Anak

cerita anak merupakan istilah yang umum untuk menyebutkan sastra
anak yang semata-mata bergenre prosa,seperti dongeng, legenda, mite. Kata lain
cerita anak adalah karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, kejadian
dan sebagainya yang ditujukan untuk anak yang ceritanya sederhana namun
kompleks dan komunikatif serta mengandung nilai moral bagi anak.

Cerita anak menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak-anak,
yakni bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman anak-
anak. Dengan kata lain cerita anak yang dilihat dari dari segi isi dan bahasa
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan emosional anak. Cerita
anak merupakan media yang sangat efektif untuk membantu guru dan orangtua
menanamkan nilai- nilai pada anak. Diperlukan waktu lama dan proses yang
cukup panjang untuk dapat terus menerus menanamkan nilai moral kepada anak-
anak.3

b. Manfaat Cerita Anak

Ada banyak manfaat yang diperoleh melalui bacaan anak-anak. Apabila
anak-anak menyukai bacaan yang baik dan memiliki minat bacaan yang benar,
maka anak-anak berkembang lebih maju, baik dalam hal sekolah maupun dalam

hal menghadapi masalah-masalah hidup di masa yang akan datang.

13 Manik, L. K. B. Analisis Kesulitan Siswa Menentukan Tema Dan Amanat Cerita Anak Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sd Negeri 045962 Buluh Pancur Ta 2020/2021 (Doctoral
dissertation, Universitas Quality, 2021).
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Selain itu, melalui bacaan secara tidak langsung anak-anak telah belajar
beberapa hal, antara lain:

1) Memperkaya kosakata kita, menambah perbendaharaan ungkapan yag tepat,
bermutu, dan puitis. Orang yang banyak menyimak, komunikasinya menjadi
lebih lancar dan kata-kata yang digunakan lebih variatif.

2) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang berharga bagi
kemampuan siswa, sebab menyimak memiliki nilai informatif, yaitu
memberikan masukan-masukan tertentu yang menjadikan kita menjadi
berpengalaman.

3) Meningkatkan intelektualitas serta memperdalam penghayatan keilmuan dan
khasanah ilmu kita.

4) Mengekspresikan emosi dan perasaan menajamkan daya ingat.'*

5. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sebuah
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi dengan
bahasa baik lisan maupun tulis. Mata pelajaran bahasa Indonesia berorientasi
pada hakikat pembelajaran bahasa bahwa belajar bahasa adalah belajar
berkomunikasi, dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-
nilai kemanusiannya. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia secara lisan maupun tertulis, serta

menimbulkan penghargaan terhadap masyarakat Indonesia. *°

14 Ahmad, A., Hajar, S., & Almu, F. F. Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Anak
Melalui Media Animasi Audio Visual Siswa Kelas VI SD. Jurnal limiah Profesi Pendidikan, No.3.
Volume.1. 2018. him. 4.

15 Cahyadamayanti, L. P. Analisis Faktor Penghambat Kemampuan Membaca Permulaan Pada
Pembelajaranbahasa Indonesia (Penelitian pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Girirejo Kecamatan Tegalrejo
Kabupaten Magelang. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang. 2019. HIm 18.
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b. Fungsi-Fungsi Bahasa Indonesia
Fungsi-fungsi bahasa Indonesia berdasarkan kebutuhan pemakaiannya
antara lain:

1) Sebagai alat untuk mengekspresikan diri

2) Sebagai alat untuk berkomunikasi agar siswa mudah berbicara dengan lancar

3) Sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dan
lingkungan atau situasi tertentu

4) Sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial.®

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek
sebagai berikut:

1) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman,
perintah, dan bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, kaset, pesan, penjelasan,
laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau
percakapan, pengumuman serta perintah yang didengar dengan memberikan
respon secara tepat.

2) Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan
sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri,

teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, gambar tunggal,

gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan.

16 Samsiyah, N., & SD, S. P. Pembelajaran Bahasa Indonesia: Di Sekolah Dasar Kelas Tinggi.
(Jawa Timur: CV. Ae Media Grafika,2016). him.2-4.
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3) Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf,
berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, serta mengapresiasi dan
berekspresi.

4) Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan rapi
dan jelas dengan memerhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan
dan tanda baca, dan kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalimat
tunggal dan kalimat majemuk, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra
melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi.t’

B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan Mira Damayanti (2022), dalam penelitiannya yang
berjudul Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 11 SDN 200212 Padangsidimpuan. Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran Cooperative Integreted Reading
and Composition (CIRC) lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat Pengaruh model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap
Keterampilan Membaca Siswa di Kelas Il SDN 200212 Padangsidimpuan.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang ingin dilakukan peneliti yaitu
perbedaannya terletak pada tahun penelitian, objek penelitian, lokasi, materi yang

diterapkan, dan waktu penelitian. Sedangkan persamaannya terletak pada

7 Samsiyah, N., & SD, S. P. Pembelajaran Bahasa Indonesia...,him. 8-9
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metodologi penelitian yaitu menggunakan penelitian tindakan kelas, serta model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition. 8

2. Penelitian yang dilakukan Siti Zaura (2019), dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam Keterampilan Eksposisi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas
V MIN 2 Kota Bengkulu. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh
model Cooperative Integrated Reading and Composition dalam keterampilan
eksposisi pada pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang ingin dilakukan peneliti yaitu perbedaannya terletak pada
metodologi penelitian, tahun penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi, dan
waktu penelitian. Sedangkan persamaannya adalah terletak pada instrumen
pengumpulan data dan model pembelajarannya.®®

3. Penelitian yang dilakukan Nadiyata Nabila Ramadlani (2022), dalam penelitiannya
yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition Berbantu Media Komik Terhadap Minat Baca Cerita Pendek. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran Cooperative Integreted
Reading and Composition (CIRC) lebih efektif untuk meningkatkan minat baca
cerita pendek berbantu media komik pada siswa. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap minat baca cerita pendek

18 Mira Damayanti, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integreted Reading And
Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Membaca Bahasa Indonesia di Kelas 11 SDN 200212
Padangsidimpuan. Skripsi ( Padangsidimpuan: UIN SYAHADA, 2022), him 33.

19 Siti Zaura, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) dalam Keterampilan Eksposisi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN 2 Kota
Bengkulu‘, dalam Jurnal FTT Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, Volume 7, No 1, 2019, him 73.
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dengan berbantukan media komik. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
ingin dilakukan peneliti yaitu perbedaannya terletak pada metodologi penelitian,
tahun penelitian, subjek, instrumen pengumpulan data, serta waktu penelitian.

Sedangkan persamaannya terletak pada model pembelajaran yang digunakan.?°

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang diuraikan di atas maka
hipotesis tindakan ini adalah dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada mata pelajaran

bahasa Indonesia materi cerita anak di kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.

20 Nadiyata Nabila Ramadlani, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Composition Berbantu Media Komik terhadap Minat Baca Cerita Pendek‘, dalam Jurnal
Pendidikan Tambusai, Volume 2, No 1, 2020, him 69-70.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.
Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan adanya permasalahan yang terdapat pada
lokasi penelitian mengenai kemampuan membaca siswa kelas IV dimana peneliti
melakukan observasi serta wawancara secara langsung pada guru wali kelas IV SD
Negeri 200302 Padangsidimpuan. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Adapun waktu dalam penelitian ini dilakukan pada

bulan Juni sampai Juli 2024.

Tabel 111.1

Time Schedule Penelitian
No Uraian Kegiatan Jadwal Kegiatan
1 Pengajuan Judul Oktober 2023
2 Pengesehan Judul Desember 2023
3 Penyerahan Bukti Pengesahan Judul Desember 2023
4 Penyusunan Proposal Desember 2023
5 Bimbingan ke Pembimbing II Januari 2024
6 Bimbingan ke Pembimbing | Mei 2024
7 Seminar Proposal Juni 2024
8 Penelitian Juli 2024
9 Bimbingan Skripsi Il Agustus 2024
10 | Bimbingan Skripsi | September 2024
11 | Seminar Hasil Oktober 2024
12 | Sidang Munagasyah Oktober 2024

B. Jenis dan Subyek Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Penelitian ini untuk meningkatkan keadaan pembelajaran lebih baik dengan

24
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menggunakan tindakan-tindakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 200302
Padangsidimpuan.t

Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action
Research, yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu penelitian yang dilakukan di kelas
oleh guru/peneliti untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu
subyek penelitian di kelas tersebut. Penelitian tindakan kelas pertama Kali
diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh
ahli-ahli lain seperti Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt
dan sebaginya. Dengan demikian konsep penelitian tindakan kelas semakin
berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian
penelitian tindakan tersebut diadopsi kedalam penelitian tindakan kelas dengan asumsi
bahwa pada proses pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pasti akan mengkaji
situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakannya melalui proses kegiatan
penelaahan, perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan suatu tindakan terhadap
pengaruh sosial. Sehingga guru harus melakukan suatu tindakan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul di kelas tersebut. Oleh karena itu, guru
sebaiknya melakukan kegiatan penyelidikan permasalahan yang ada di dalam kelas
tersebut melalui kegiatan penelitian tindakan kelas.?

Melalui PTK, guru dapat meningkatkan kinerjanya secara terus menerus,

dengan cara melakukan refleksi diri (self reflection) yakni upaya menganalisis untuk

! Susilo, H., Chotimah, H., & Sari, Y. D. Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Media Nusa,
2022), him 70-72.

2 Azizah, A. Pentingnya Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru Dalam Pembelajaran. dalam
Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 3, No 1, 2021, him 15-22.
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menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya,
kemudian merencanakan untuk proses perbaikan serta mengimplementasikan dalam
proses pembelajaran sesuai dengan program pembelajaran yang telah disusunnya, dan
diakhiri dengan melakukan refleksi. Oleh karena itu pentingnya PTK untuk perbaikan,
maka PTK merupakan bagian dari kemampuan profesional guru. PTK merupakan
kegiatan ilmiah, yakni proses berfikir yang sistematis dan empiris dalam upaya
memecahkan masalah. 3

. Latar dan Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 200302

Padangsidimpuan, dengan jumlah siswa terdiri dari 23 siswa. Jumlah siswa laki-laki
12 orang dan 11 orang jumlah siswa perempuan yang terdaftar pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024 dan sasaran utamanya yaitu meningkatkan kemampuan
membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi cerita anak melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) kelas 1V SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.

. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dilakukan untuk mencari sebuah jawaban dalam sebuah penelitian,

untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, dalam penelitian ini
menggunakan pengumpulan data di antaranya yaitu:

1. Pengamatan (observasi), Observasi merupakan tahapan yang penting, yaitu tahapan

yang berhubungan dengan mengamati tindakan-tindakan yang dilakukan sebagai

3 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), him.11.
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objek penelitian.* Lembar observasi yang dilakukan yaitu lembar observasi pada
siswa, tujuannya untuk mengetahui dan melihat bagaimana aktivitas siswa pada saat
mengajar berlangsung, bertujuan untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti
kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Observasi ini dilakukan dengan
berpedoman pada lembar observasi.

2. Tes, Tes adalah latihan atau pertanyaan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Tes adalah alat atau proses yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu, mengikuti kaidah dan peraturan yang telah
ditentukan.®

3. Dokumentasi, Dokumentasi merupakan data-data atau arsip yang ada di sekolah
yang digunakan sebagai sumber data, yang mampu menggambarkan kondisi ideal
siswa yang menjadi subjek dalam penelitian seperti data guru, jumlah siswa, buku
daftar hadir siswa, dan buku daftar nilai siswa, dan sebagainya.

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan di dalam kelas meliputi kegiatan pelaksanaan
penelitian tindakan kelas berupa refleksi awal dan obsevasi untuk mengindentifikasi
permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan lebih
kurang 11 siklus pada gambar berikut ini.

Siklus Penelitian Model Kurt Lewin sebagai berikut:

4 Iglima Firdaus, dkk. Model-Model Pengumpulan Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas,
jurnal kreativitas mahasiswa. No.2, Volume.1, 2023. him 108.

5 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: PT Rinek Cipta, 2020),
him 45.
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Pelaksanaan
Tindakan - I

1 |

Pengamatan/
Pengumpulan
Data - I

. 1ah. Perencanaan
ermasalahan Tindakan - I

Refleksi - I

Pelaksanaan

Perencanaan
Tindakan - IX

Permasalahan
i Tindakan - II
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SIKLUS - IX

Refleksi - II Pengumpulan

Data - II
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Pengamatan/ |

Bila Permasalahan
Belum
Terselesaikan

Dilanjutkan ke
Siklus Berikutnya

Gambar Ill. 2
Siklus Model PTK Menurut Kurt Lewin

Setelah permasalahan ini ditetapkan, pelaksanaan PTK dimulai dengan siklus
pertama yang terdiri dari atas empat kegiatan. Apabila sudah diketahui keberhasilan
atau hambatan dalam tindakan yang dilaksanakan pada siklus |1, peneliti
mengindentifikasi permasalahan baru untuk menentukan rancangan siklus berikutnya.
Tetapi pada umunya kegiatan yang dilakukan dalam siklus ke 11 mempunyai berbagai
perbaikan dan tindakan sebelumnya yang ditunjukan untuk mengatasi berbagai
hambatan/kesulitan yang ditemukan dalam siklus sebelumnya.

Jika sudah selesai dengan siklus ke Il peneliti belum merasa puas, dapat
ditunjukkan pada siklus ke 1ll, yang tahapannya sama dengan siklus sebelumnya.
Tidak ada ketentuan berapa siklus harus dilakukan, banyak nya siklus tergantung dari
kepuasan peneliti sendiri tentang hasil yang didapatkan siswa. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa didalam PTK memiliki beberapa langkah. Berikut penjabaran secara lebih jelas

tentang langkah-langkah PTK.®

& Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016), him. 188-189
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1. Siklus I
a. Perencanaan
Merupakan tindakan yang disusun guru sebagai peneliti dan bersama
teman sejawat berdasarkan hasil pengamatan yang reflektif.

1) Permintaan izin kepada kepala sekolah SD Negeri 200302 Padangsidimpuan.

2) Menyusun Modul ajar yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran
bahasa Indonesia materi cerita anak.

3) Menyusun lembar observasi keaktifan belajar sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan untuk menilai keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

4) Menyusun materi pembelajaran dengan kompetensi dasar menganilis konsep
dan metode perhitungan pendapatan nasional yang akan digunakan pada saat
pembelajaran

5) Membuat butir soal dan jawaban serta penilaian juga digunakan dalam proses
pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and
Composition.

6) Menyusun kisi-Kkisi dan soal tes untuk menilai hasil diakhir siklus.

7) Berkonsultasi dengan guru wali kelas dengan pelaksanaan proses
pembelajaran bahasa Indonesia dengan model Cooperative Integrated

Reading and Composition.
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b. Tindakan
Kegiatan ini dilakukan setelah menyusun perencanaan. Setelah selesai
menyusun kemudian melaksanakan perencanaan yang telah dibuat, pelaksanaan
tersebut yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Pendahuluan
a) Guru mengucap salam dan menanyakan kabar.
b) Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran.
¢) Guru mengecek kehadiran siswa.
d) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Tahap Inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.
b) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.
c) Guru menjelaskan mengenai cerita anak
d) Guru menjelaskan mengenai indikator yang dibutuhkan dalam membaca
sebuah cerita.
e) Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-masing

kelompok
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f) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudian menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.
g) Guru memperhatikan serta menilai kemampuan membaca dari masing-
masing siswa.
h) Setelah itu siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan.
1) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan
j) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok.
3) Tahap Penutup

a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan terkait materi

b) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
. Observasi

Pada tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti)

melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan
dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun. Termasuk
juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke
waktu dan dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Kegiatan
observasi dilaksanakan dengan tujuan membandingkan hubungan indikator

keberhasilan yang telah dirancang dengan pembelajaran yang diamati.Dalam
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melaksanakan observasi ini, guru tidak harus selalu bekerja sendiri. Dalam tahap
ini guru yang sekaligus sebagai peneliti bisa dibantu oleh pengamat (obeserver)
untuk lebih memudahkan proses observasi.’
d. Refleksi
Tahap reflektif merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
setelah peneliti selesai melakukan satu tindakan yang difokuskan kepada
berbagai aspek antara lain: kreativitas berpendapat siswa selama pembelajaran,
kendala-kendala yang dihadapi guru, pendekatan, metode, penggunaan alat
peraga, evaluasi, dan hasil catatan lapangan.®
2. Siklus Il
Siklus 11 dilakukan karena dalam siklus I siswa belum tuntas untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Berikut adalah rincian siklus 11:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan ini dilakukan untuk memperbaiki skenario
pembelajaran yang disesuaikan dengan siklus pertama. Langkah-langkah dalam
melakukan perencanaan disiklus ke Il ini adalah sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi permasalahan yang ada pada siklus |
2) Merancang Modul ajar, sebagai pedoman sesuai dengan materi yang akan

diajarkan.

7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 211
8 Feri Muhammad Firdaus, Penelitian Tindakan Kelas Di SD/MI. (Yogyakarta: Samudera Biru,
2022). him. 25.
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3) Menyusun lembar observasi keaktifan belajar sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan untuk menilai keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

4) Menyusun materi pembelajaran dengan kompetensi dasar menganilis konsep
dan metode perhitungan pendapatan nasional yang akan digunakan pada saat
pembelajaran

5) Membuat butir soal dan jawaban serta penilaian juga digunakan dalam proses
pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and
Composition.

6) Menyusun Kisi-kisi dan soal tes untuk menilai hasil diakhir siklus.

. Tindakan

Kegiatan pelaksanaan dalam siklus ini adalah setelah dilakukan
perencanaan yang telah disusun sesuai dengan modul ajar dalam siklus pertama.

1) Tahap Pendahuluan
a) Guru mengucap salam dan menanyakan kabar peserta didik.

b) Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran.

c) Guru mengecek kehadiran siswa.

d) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Tahap Inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri

atas 4-5 orang.
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b) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.

¢) Guru menjelaskan mengenai cerita anak

d) Guru menjelaskan mengenai indikator yang dibutuhkan dalam membaca
sebuah cerita.

e) Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-masing
kelompok

f) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudian menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.

g) Guru memperhatikan serta menilai kemampuan membaca dari masing
masing siswa.

h) Setelah itu siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan.

i) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan.

j) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok.

3) Tahap Penutup
a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan terkait materi

b) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
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c. Observasi
Tahap pengamatan ini dilakukan dengan tujuan membandingkan
hubungan indikator keberhasilkan yang telah dirancang dengan pembelajaran
yang diamati. Hal-hal yang diamati adalah pelaksanaan dari waktu ke waktu dan
bagaimana dampaknya terhadap tujuan yang hendak dicapai.’
d. Refleksi
Pada akhir kegiatan penelitian ini siswa diberikan tes berupa soal-soal
yang berhubungan dengan materi yang telah diajarkan untuk melihat
perkembangan pemahaman siswa tentang materi dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition ini. Jika siklus Il siswa belum
tuntas maka, dilanjutkan dengan siklus berikutnya, dan langkah-langkahnya
sama seperti siklus-siklus sebelumnya.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data ini dilakukan untuk mengetahui berhasil tidaknya metode yang
digunakan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi cerita anak. Pada
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif yang mana
deskriptif kualitatif ini menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan membaca yang dicapai siswa
juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktifitas

siswa.

% Feri Muhammad Firdaus, Penelitian Tindakan Kelas.....,hIm.24
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1. Penilaian Rata-Rata
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh oleh siswa kemudian dibagi
dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-

rata ini terdapat dengan menggunakan rumus:

_Zx
EN

X
Keterangan:
x= Nilai rata-rata
X =Jumlah semua nilai siswa
ZN = Jumlah siswa
2. Analisis data lembar observasi kemampuan membaca siswa

Untuk menghitung persentase aktivitas belajar siswa dapat dihitung dengan

cara sebagai berikut:

Keterangan :

P : Angka Persentase

f : Frekuensi aktivitas yang dilakukan

N : Banyaknya aktivitas yang dilakukan

Pedoman penilaian lembar kerja membaca siswa dibuat untuk
mempermudah penilaian kemampuan membaca. Penilaian ini berbentuk praktek
atau lisan.

Tabel I11. 1 Tingkat Kemampuan Membaca

No Nilai Kriteria
1 81-100 Sangat Terampil
2 66-80 Terampil




3

61-65

Cukup Terampil

4

<55-60

Kurang Terampil

Berdasarkan aspek penilaian tersebut dapat dibedakan menjadi menjadi 5
kategori yaitu, kriteria sangat terampil, terampil, cukup terampil, kurang terampil.
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan
hasil. Secara terperinci uraian mengenai indikator proses dan hasil sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan berhasil apabila hasil
observasi terhadap pelaksanaan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) mengalami peningkatan
aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru jika hasil pengamatan

menunjukkan minimal 80% dari seluruh indikator terlaksananya langkah-langkah

model pembelajaran tersebut.°

G. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini, maka

pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,

Batasan Masalah, Batasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Indikator Tindakan.

Bab Il Landasan Teori meliputi: Kerangka Teori, Penelitian Terdahulu, dan

Hipotesis Tindakan

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas...,hlm. 47.
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Bab I1l Metodologi Penelitian meliputi: Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis
dan Metode Penelitian, Latar dan Subjek Penelitian, Instrumen Pengumpulan Data,
Langkah-Langkah Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Penelitian.

Bab 1V Hasil Penelitian meliputi: Analisis Data Prasiklus, Pelaksanaan Siklus
1, Pelaksanaan Siklus II, Ananlisis Data, Pembahasan Hasil Penelitian, dan
Keterbatasan Penelitian.

Bab V Penutup Penelitian meliputi: Kesimpulan, Implikasi Hasil Penelitian

dan Saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Analisis Data Prasiklus

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas
IV di SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. Proses penelitian ini diawali dengan
meminta izin kepada kepala sekolah dan wali kelas IV SD Negeri 200302
Padangsidimpuan untuk melaksanakan penelitian ini dan menyampaikan tujuan
dilakukannya penelitian ini. Setelah itu, peneliti melakukan observasi awal pada saat
proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan kemampuan
membaca siswa pada saat proses pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti menemukan
beberapa masalah yaitu sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca
bahkan masih ada beberapa siswa yang belum bisa membaca, dan kurangnya rasa
percaya diri. Setelah melihat permasalahan tersebut peneliti melakukan proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Tes awal dilakukan peneliti pada hari Rabu tanggal 5 Juni 2024 untuk melihat
kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Dari tes
kemampuan awal tersebut peneliti menemukan beberapa siswa yang mengalami

kesulitan membaca dalam membaca teks bacaan yang diberikan.
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Tabel 1V.1
Data Hasil Tes Awal Kemampuan Membaca Siswa

No Nama Siswa Nilai Kategori

1 AH 20 Kurang Terampil
2 AAR 40 Kurang Terampil
3 AF 60 Kurang Terampil
4 AS 40 Kurang Terampil
5 DA 40 Kurang Terampil
6 DM 40 Kurang Terampil
7 HH 40 Kurang Terampil
8 HF 80 Terampil

9 Il 40 Kurang Terampil
10 LS 80 Terampil

11 PC 40 Kurang Terampil
12 RAM 60 Kurang Terampil
13 SR 20 Kurang Terampil
14 Sl 40 Kurang Terampil
15 SF 40 Kurang Terampil
16 SG 80 Terampil

17 AH 20 Kurang Terampil
18 W 60 Kurang Terampil
19 NA 60 Kurang Terampil
20 S 40 Kurang Terampil
21 SA 60 Kurang Terampil
22 AD 20 Kurang Terampil
23 RPN 80 Terampil

Jumlah keseluruhan Nilai 1.120
Nilai Rata-rata Siswa 48.69
Persentase Keterampilan 17,39%

40

Berdasarkan tabel tes kemampuan awal siswa di atas dapat pula disajikan

dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut:

Data Tes Kemampuan Awal Membaca
Siswa

Diagram 1V. 1

Lingkaran Tes Awal Siklus Kelas 1V
SD Negeri 200302 Padangsidimpuan
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Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti merencanakan model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition karena dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
siswa diajak belajar mengembangkan kemampuan membaca siswa melalui model
pembelajaran tersebut yang dapat meningkatkan minat membaca serta kemampuan
membaca diperoleh hasil yang diinginkan.

. Pelaksanaan Siklus I

Dari tes awal, sebelum melaksanakan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran bahasa Indonesia
materi cerita anak langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah berdiskusi dengan
guru wali kelas di SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. Adapun hasil dari penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Pertemuan ke-1
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan

membaca siswa adalah sebagai berikut:

1) Meminta izin kepada kepala sekolah dan wali kelas 1V SD Negeri 200302
Padangsidimpuan terkait penelitian yang akan dilakukan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Modul ajar dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).

3) Menyiapkan materi pelajaran tentang cerita anak.
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4) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk dikerjakan secara
kelompok dan menyiapkan lembar observasi.
. Tindakan
Tindakan siklus | ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 1 hari sehingga alokasi waktu untuk siklus | sebanyak 2 hari.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2024 sedangkan pertemuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2024. Adapun tindakan yang dilakukan
pada siklus | pertemuan 1 ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu:
1) Tahap Pendahuluan
a) Guru terlebih dahulu mengucapkan salam, dan menanyakan kabar siswa
b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama sebelum memulai
pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu siswa.
¢) Guru mengecek kehadiran siswa
d) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Tahap inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.
b) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.
¢) Guru menjelaskan mengenai cerita anak
d) Guru menjelaskan mengenai indikator yang dibutuhkan dalam membaca

sebuah cerita.
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e) Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-masing
kelompok

f) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudian menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.

g) Guru memperhatikan serta menilai kemampuan membaca dari masing
masing siswa.

h) Setelah itu, siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan.

1) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan.

J) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok.

‘Gambar IV.2
Siklus | Pertemuan 1 Materi Cerita Batu Menangis

3) Tahap Penutup

a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan terkait materi

b) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.



c. Observasi

Kegiatan observasi pada siklus | pertemuan | berlangsung dimana guru
bertindak sebagai observe untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang
berlangsung. Kegiatan yang akan diteliti adalah aktivitas Kegiatan Belajar
Mengajar KBM siswa pada setiap pertemuan. Selanjutnya hasil observasi KBM
siswa dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Observasi ini dilakukan oleh wali kelas IV SD Negeri
200302 Padangsidimpuan yaitu Ibu Efrida Murni Harahap. Berdasarkan hasil
observasi, pembelajaran belum ada terlihat peningkatan terhadap siswa yang
masih belum mampu dalam mengetahui atau menguasai indikator membaca

yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Hal ini terlihat pada tabel lembar observasi

berikut.
Tabel IV.2
Lembar Observasi Pada Siklus | Pertemuan |

No Nama Siswa Nilai Kategori

1 AH 40 Kurang Terampil
2 AAR 60 Kurang Terampil
3 AF 80 Terampil

4 AS 40 Kurang Terampil
5 DA 40 Kurang Terampil
6 DM 60 Kurang Terampil
7 HH 60 Kurang Terampil
8 HF 80 Terampil

9 1 60 Kurang Terampil
10 LS 80 Terampil

11 PC 60 Kurang Terampil
12 RAM 80 Terampil

13 SR 40 Kurang Terampil
14 Sl 60 Kurang Terampil
15 SF 40 Kurang Terampil
16 SG 80 Terampil

17 AH 40 Kurang Terampil
18 W 80 Terampil
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19 N 60 Kurang Terampil
20 S 40 Kurang Terampil
21 SA 60 Kurang Terampil
22 AD 40 Kurang Terampil
23 RPN 80 Terampil
Jumlah Seluruh Nilai 1.360
Rata-Rata Nilai 59,13
Persentase Keterampilan 30,43%
d. Refleksi

Setelah tindakan pembelajaran dengan model Cooperative Interated
Reading and Composition (CIRC) pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
Kemampuan membaca beberapa siswa masih rendah. Beberapa hal yang
membuat siswa rendah dalam kemampuan membaca karena sebagian siswa
lambat dalam memahami, dan ada juga beberapa siswa yang bahkan belum
mahir dalam mengenal tanda baca, jadi siswa semakin sulit dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca siswa masih rendah, namun sudah ada peningkatan dari kondisi awal
karena adanya arahan dari guru yang mampu mengatasi kelemahan siswa dalam
membaca dengan cara guru akan lebih fokus kepada siswa yang kurang mampu
dalam membaca atau yang masih kurang dalam pengenalan huruf. Dapat dilihat
dari nilai rata-rata belajar siswa yaitu 59,13 dengan persentase keterampilan

adalah 30,43%. Berikut ini dapat dilihat dengan grafik berikut:
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Siklus | Pertemuan |

80

60 -

40 -

i ®

o | TR

Nilai Rata-rata Persentase Tuntas Tidak Tuntas

Diagram IV. 3 Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa
Siklus I Pertemuan |

Berdasarkan kekurangan pada siklus | pertemuan | maka peneliti dan
guru membuat perencanaan untuk memperbaiki tindakan yang dilaksanakan.
Adapun perbaikan tersebut akan dilaksanakn pada siklus I pertemuan II.

2. Pertemuan ke-11
a. Perencanaan

Seperti halnya dari hasil kemampuan membaca siswa pada siklus |
pertemuan | tersebut maka sebelum melakukan pelaksanaan model Cooperative
Integrated Reading and Composition ini dalam pembelajaran. Peneliti akan
melakukan langkah pertama yang di awali dengan berdiskusi dengan wali kelas.
Selanjutnya kegiatan perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu menyusun
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Modul ajar,
lembar observasi, dan tes lisan. Pembuatan instrumen penelitian disusun
berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan sehingga dapat mendukung
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
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b. Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada tanggal 8
Juni 2024. Pelaksanaan siklus | dilakukan 2 pertemuan dimana setiap pertemuan
diberikan tes untuk melihat peningkatan kemampuan membaca siswa yang telah
dicapai siswa pada materi membaca yaitu cerita anak. Kegiatan pelaksanaan
tindakan ini meliputi 3 kegiatan, adapun tindakan yang dilakukan dalam
pembelajaran yaitu:
1) Tahap Pendahuluan
a) Guru terlebih dahulu mengucapkan salam, dan menanyakan kabar siswa
b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama sebelum memulai
pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu siswa.
¢) Guru mengecek kehadiran siswa
d) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking
e) Guru mengingatkan kembali materi pelajaran pada pertemuan | serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Tahap inti
a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.
b) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.
c) Guru menjelaskan mengenai cerita anak
d) Guru menjelaskan mengenai indikator yang dibutuhkan dalam membaca

sebuah cerita.
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e) Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-masing
kelompok

f) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudian menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.

g) Guru memperhatikan serta menilai kemampuan membaca dari masing-
masing siswa.

h) Setelah itu, siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan.

i) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan.

J) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok.

Gambar IV. 4
Siklus 1 Pertemuan Il Materi Cerita Batu Menangis

3) Tahap Penutup
a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan terkait materi

b) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
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b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Berdasarkan hasil observasi,
pembelajaran sudah lebih baik dari pertemuan pertama, dilihat dari jumlah siswa
yang tuntas dari sebelumnya bertambah sejumlah 2 orang maka dari itu peneliti
dengan guru bekerjasama kembali untuk merancang strategi untuk pertemuan

selanjutnya . Hal ini dapat dilihat pada tabel lembar observasi di bawah ini:

Tabel IV. 3
Lembar Observasi Pada Siklus 1 Pertemuan 11

No Nama Siswa Nilai Kategori

1 AH 60 Kurang Terampil
2 AAR 60 Kurang Terampil
3 AF 80 Terampil

4 AS 40 Kurang Terampil
5 DA 60 Kurang Terampil
6 DM 60 Kurang Terampil
7 HH 80 Terampil

8 HF 80 Terampil

9 1 60 Kurang Terampil
10 LS 80 Terampil

11 PC 80 Terampil

12 RAM 80 Terampil

13 SR 60 Kurang Terampil
14 Sl 60 Kurang Terampil
15 SF 40 Kurang Terampil
16 SG 80 Terampil

17 AH 40 Kurang Terampil
18 W 80 Terampil

19 N 60 Kurang Terampil
20 S 40 Kurang Terampil
21 SR 60 Kurang Terampil
22 AD 60 Kurang Terampil
23 RPN 80 Terampil

Jumlah Seluruh Nilai 1.480
Rata-Rata Nilai 64,34
Persentase Keterampilan 39,13%




50

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sudah ada
peningkatan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran dari pertemuan I,
Namun siswa masih kurang percaya diri saat saling membacakan dengan teman
kelompoknya.

. Refleksi

Setelah tindakan pembelajaran dengan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran bahasa Indonesia
dilaksanakan. Kemampuan membaca siswa masih rendah dan belum sesuai
dengan harapan peneliti, Namun sudah lebih baik dari peningkatan pertemuan 1.

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa kemampuan membaca
siswa masih rendah, namun sudah ada peningkatan dari petemuan I karena nilai
rata-rata belajar siswa yaitu 64,34 dengan persentase keterampilan adalah
39,13%. Setelah menerapkan model Coperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terdapat peningkatan kemampuan membaca mata pelajaran
bahasa Indonesia di setiap pertemuan siklus I. Pada pertemuan | nilai rata-rata
siswa yaitu 59,13 kemudian pada pertemuan Il nilai rata-rata siswa meningkat

menjadi 64,34. :

80 Siklust
60
40
20
O T T T 1
Nilai Rata-rata Nilai Rats-rata
Pertemuan | Pertemuan Il
Diagram IV. 5

Peningkatan Kemampuan Membaca
Siswa pada Siklus 1
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C. Pelaksanaan Siklus 11
1. Pertemuan |
a. Perencanaan
Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran, tahapan pada siklus Il
pertemuan | pada dasarnya sama dengan tahap-tahap pada siklus I, hanya saja
ada perbaikan pada tindakan siklus I yang masih kurang baik. Penerapan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) tetap digunakan pada
siklus 1. Pada kegiatan ini perencanaan yang dilakukan dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu menyusun Modul ajar dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Peneliti juga mempersiapkan materi cerita anak, lembar tes, dan lembar
observasi.
b. Tindakan
Pada tindakan siklus Il peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun berdasarkan Modul ajar yang telah
direncanakan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Adapun
tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu:
1) Tahap Pendahuluan
a) Guru terlebih dahulu mengucapkan salam, dan menanyakan kabar siswa
b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama sebelum memulai
pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu siswa.
¢) Guru mengecek kehadiran siswa

d) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking
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e) Guru mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya dan guru

menjelaskan tujuan pembelajaran
2) Tahap inti

a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.

b) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.

¢) Guru menjelaskan mengenai cerita anak

d) Guru menjelaskan mengenai indikator yang dibutuhkan dalam membaca
sebuah cerita.

e) Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-masing
kelompok

f) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudian menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.

g) Guru memperhatikan serta menilai kemampuan membaca dari masing
masing siswa.

h) Setelah itu, siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan.

i) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan.

J) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok.
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Gambar IV. 6
Siklus 2 Pertemuan | Materi Cerita Tupai dan Ikan Gabus

3) Tahap Penutup
a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan terkait materi
b) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
. Observasi
Observasi yang dilakukan pada siklus 1l sama halnya dengan observasi
yang dilakukan pada sikus I, dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Observasi dilakukan oleh wali
kelas IV SDN 200302 Padangsidimpuan yaitu Ibu Efrida Murni Harahap.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pada siklus Il pertemuan 1
sudah mulai terlaksanan dengan baik, namun masih ada beberapa siswa yang
masih sulit dalam menyelesaikan permasalahan dan juga membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk menyelesaikan bahan bacaan yang telah diberikan. Hal

ini terlihat pada tabel lembar observasi berikut:

Tabel IV. 4
Lembar Observasi Pada Siklus Il Pertemuan |
No Nama Siswa Nilai Kategori
1 AH 80 Terampil
2 AAR 60 Kurang Terampil




54

3 AF 100 Sangat Terampil
4 A 60 Kurang Terampil
5 DA 60 Kurang Terampil
6 DM 80 Terampil
7 HH 80 Terampil
8 HF 80 Terampil
9 ] 60 Kurang Terampil
10 LS 80 Terampil
11 PC 100 Sangat Terampil
12 RAM 80 Terampil
13 SR 60 Kurang Terampil
14 Sl 80 Terampil
15 SF 60 Kurang Terampil
16 SG 80 Terampil
17 AH 60 Kurang Terampil
18 W 80 Terampil
19 N 80 Terampil
20 S 60 Kurang Terampil
21 SR 80 Terampil
22 AD 60 Kurang Terampil
23 RPN 100 Sangat Terampil
Jumlah Seluruh Nilai 1.720
Rata-Rata Nilai 74,78
Persentase Keterampilan 60,86%

d. Refleksi

Setelah tindakan pembelajaran dengan model Cooperate Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran tematik sub tema
Menceritakan Kembali isi cerita dilaksanakan. Kemampuan membaca siswa
pada siklus 11 pertemuan | terdapat peningkatan, namun belum mencapai KKM
saja, sehingga peneliti belum merasa puas dengan kemampuan yang diperoleh

siswa.
Berdasarkan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca

siswa telah mengalami peningkatan dari siklus | dengan nilai rata-rata siswa
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telah mencapai 74,78 dan persentase kelulusan siswa 60,68%. Hal ini dapat

dilihat dari grafik berikut:

Siklus Il Pertemuan |
80,00%
60,00%
40,00% A
20,00% >
14
0,00% T T T -_\
Nilai Rats-rata  Presentase Tuntas Tidak Tuntas
Pertemuan Il
Diagram V.7

Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa
Siklus Il Pertemuan |

2. Pertemuan Il
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti merancang tindakan yang
akan dilaksanakan pada siklus Il pertemuan Il. Perencanaan ini bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus Il. Pada kegiatan
perencanaan ini peneliti menyusun Modul ajar Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC). Peneliti juga mempersiapkan lembar tes dan lembar
observasi.
b. Tindakan
1) Tahap Pendahuluan
a) Guru terlebih dahulu mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa,
b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama sebelum memulai

pembelajaran yang dipimpin oleh salah satu siswa.
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¢) Guru mengecek kehadiran siswa

d) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking

e) Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya dan
menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Tahap inti

a) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.

b) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.

¢) Guru menjelaskan mengenai cerita anak

d) Guru menjelaskan mengenai indikator yang dibutuhkan dalam membaca
sebuah cerita.

e) Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-masing
kelompok

f) Guru mempersilahkan siswa bekerjasama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudian menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.

g) Guru memperhatikan serta menilai kemampuan membaca dari masing
masing siswa.

h) Setelah itu siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok

lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan.
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1) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan.

J) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok.

Gambar IV. 8
Siklus 2 Pertemuan Il Materi Cerita Tupai dan Ikan Gabus

3) Tahap Penutup

a) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan terkait materi

b) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran.
. Observasi

Observasi yang dilakukan pada siklus 11 sama halnya dengan observasi

yang dilakukan pada siklus I, dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Observasi dilakukan oleh wali

kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan yaitu Ibu Efrida Murni Harahap.

Tabel IV. 5
Lembar Observasi Pada Siklus Il Pertemuan Il
No Nama Siswa Nilai Kategori
1 AH 80 Terampil
2 AAR 80 Terampil
3 AF 100 Sangat Terampil
4 A 80 Terampil
5 DA 60 Kurang Terampil
6 DM 80 Terampil




58

7 HH 80 Terampil
8 HF 100 Sangat Terampil
9 1 80 Terampil
10 LS 100 Sangat Terampil
11 PC 100 Sangat Terampil
12 RAM 80 Terampil
13 SR 80 Terampil
14 Sl 60 Kurang Terampil
15 SF 80 Terampil
16 SG 100 Sangat Terampil
17 AH 80 Terampil
18 W 100 Sangat Terampil
19 N 100 Sangat Terampil
20 S 80 Terampil
21 SR 80 Terampil
22 AD 60 Kurang Terampil
23 RPN 100 Sangat Terampil
Jumlah Seluruh Nilai 1.940
Rata-Rata Nilai 84,34
Persentase Keterampilan 86,95%

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pada siklus Il pertemuan 11
sudah mulai terlaksana dengan baik dan mencapai target yang diinginkan oleh
peneliti dan guru, tetapi masih ada beberapa siswa saja yang tidak memenuhi
indikator dari kemampuan membaca tersebut, maka dari itu peneliti dengan guru
sepakat untuk menyelesaikan hanya sampai Siklus 2 pertemuan saja. Kemudian
Peneliti, memberikan motivasi kepada siswa untuk berperan aktif dalam
meningkatkan kemampuan membacanya baik di rumah maupun di sekolah.

. Refleksi

Kemampuan membaca siswa terdapat peningkatan dari pertemuan
sebelumnya. Setelah diterapkan Model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terdapat peningkatan kemampuan membaca siswa pada

mata pelajaran bahasa Indonesia disetiap pertemuan siklus Il. Pada pertemuan |
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nilai rata-rata 74.78 siswa yaitu kemudian pada pertemuan Il nilai rata-rata siswa

meningkat menjadi 84,34 . Hal ini dapat dilihat dari grafik berikut:

85,00%
80,00%
75,00% .
70,00% T T T ]
Pertemuan Il Pertemuan Il
Diagram 1V. 9

Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus |1

Berdasarkan peningkatan kemampuan membaca siswa yang diteliti, telah
terihat adanya keberhasilan melalui penerapan model Cooperatie Integrated
Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas 1V SD Negeri 200302 Padangsidimpuan dengan jumlah nilai rata-
rata siswa 84,34 dan persentase kelulusan siswa 86,95% Sehingga penelitian ini
hanya sampai pada siklus Il dan tidak perlu lagi dilakukan tindakan untuk
pertemuaan selanjutnya.

D. Analisis Data
Penelitian peningkatan kemampuan membaca cerita pada siswa kelas IV SD
Negeri 200302 Padangsidimpuan, dilakukan pada 2 siklus yang setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Berdasarkan pembahasan pada siklus | dan siklus Il dapat
disimpulkan bahwa persentase dari kemampuan membaca dengan penerapan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada Siklus I,
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Siklus Il mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca siswa pada Prasiklus,

Siklus I, dan Siklus 11 sebagai berikut:

Rekapitulasi Kemampuan Membaca Siswa

Tabel 1V.6

Pretest, Siklus I, Siklus 11

No Nama Siswa Nilai Nilai Nilai Keterangan
Prasiklus | Siklus I | Siklus Il

1 AH 20 60 80 Meningkat
2 AAR 40 60 80 Meningkat
3 AF 60 80 100 Meningkat
4 A 40 40 80 Meningkat
5 DA 40 60 60 Tidak Meningkat
6 DM 40 60 80 Meningkat
7 HH 40 80 80 Meningkat
8 HF 80 80 100 Meningkat
9 1 40 60 80 Meningkat
10 LS 80 80 100 Meningkat
11 PC 40 80 100 Meningkat
12 RAM 60 80 80 Meningkat
13 SR 20 60 80 Meningkat
14 Sl 40 60 60 Tidak Meningkat
15 SF 40 40 80 Meningkat
16 SG 60 80 100 Meningkat
17 AH 20 40 80 Meningkat
18 W 60 70 100 Meningkat
19 N 60 60 100 Meningkat
20 S 40 40 80 Meningkat
21 SR 60 60 80 Meningkat
22 SD 20 60 60 Tidak Meningkat
23 RPN 80 80 80 Meningkat

Jumlah Nilai Seluruh 1.120 1.480 1.940

Siswa

Nilai Rata-rata 48,69 64,34 84,34

Seluruh Siswa

Jumlah Siswa yang 4 9 20

Terampil

Persentase Siswa 30,43% | 43,48% | 82,61%

yang Terampil

Berdasarkan rekapitulasi hasil peningkatan kemampuan membaca cerita siswa

mencapai target yang diinginkan, maka guru tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.
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Hal ini dilihat dari upaya pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dapat

meningkatkan kemampuan membaca pada materi cerita anak.

Tabel IV.7
Data Tingkatan Kemampuan Membaca
Siklus I dan Siklus 11 Kelas 1V

No | Na Nilai
ma
Siklus | Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan | Pertemuan 11
Tera | Tidak | Tera | Tidak | Tera | Tidak | Tera | Tidak
mpil | Teram | mpil | teram | mpil | teram | mpil | teram
pil pil pil pil
1 | AH v v v v
2 AA v v v v
3 AF v v v v
4 A v v v v
5 DA v v v v
6 | DM v v v v
7 HH v v v v
8 | HF v v v v
9 I v v v v
10 LI v v v v
11 | PC v v v v
12 | RA v v v v
13 SR v v v v
14 S| v v v v
15 SF v v v v
16 | SG v v v v
17 | AH v v v v
18 | W v v v v
19 N v v v v
20 S v v v v
21 | SR v v v v
22 | AD v v v v
23 |RPN| v v v v
Jumlah 7 16 9 14 14 9 20 3
Persentas | 30,43 | 69,56 | 39,13 | 60,86 | 60,86 | 39,13 | 86,95 | 13.04
e % % % % % % % %
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Siswa dikatakan terampil dalam membaca cerita jika nilai yang diperoleh >75
(KKM SD Negeri 200302 Padangsidimpuan). Siswa yang terampil pada siklus I
Pertemuan | adalah 7 siswa (30,43%) dari 23 siswa, siswa yang terampil pada
pertemuan Il adalah 9 siswa (39,13%) dari 23 siswa. Siswa yang terampil pada siklus
Il Pertemuan | adalah 14 siswa (60,86%) dari 23 siswa, siswa yang terampil pada
pertemuan 11 20 siswa (86,95%) dari 23 siswa.

Nilai rata-rata pada siklus | mencapai 74,78, Sedangkan pada siklus Il
mencapai 84,34. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat
meningkatkan kemampuan membaca cerita siswa dan sudah mencapai KKM. Target
sudah tercapai maka penelitian tidak dilanjutkan dan di akhiri sampai siklus 1l
pertemuan 1.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV SD
Negeri 200302 Padangsidimpuan. Pada kondisi awal, kemampuan membaca siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 200302 Padangsidimpuan
masih rendah karena masih ada beberapa siswa yang membaca terbata-bata bahkan
belum mengenal huruf. Proses pembelajaran yang terjadi di kelas juga masih dominan
berpusat kepada guru sehingga siswa pasif pada saat pembelajaran sesuai pengamatan
yang telah dilakukan. Kurangnya keterlibatan siswa pada saat proses pembelajaran

membuat siswa menjadi kurang pemahaman terhadap materi yang disampaikan guru.
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Model pembelajaran CIRC juga
mendidik peserta didik mampu berinteraksi sosial dengan lingkungan. Model
pembelajaran CIRC menekankan belajar berkelompok, setiap anggota kelompok
saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami sesuatu konsep dan menyelesaikan
tugas sehingga terbentuk pemahaman maupun pengalaman belajar yang lama. Adapun
langkah-langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition CIRC adalah sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan kemudian membentuk kelompok yang
anggotanya kurang lebih 4-6 orang pelajar secara heterogen.

2. Guru memberikan materi berupa kliping atau membacakan tertentu sesuai dengan
topik pembelajaran.

3. Pelajar bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi
tanggapan wacana atau kliping dan tulisan pada lembar kertas.

4. Pelajar mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok masingmasing.

5. Guru bersama pelajar membuat simpulan dari materi yang telah didiskusikan.

6. Guru menutup pelajaran seperti biasanya.

Kelebihan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini
yaitu dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, peserta

didik memiiki ketelitian terhadap hasil belajar karena bekerja dalam kelompok.
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Penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini juga
menjadikan siswa lebih tertarik perhatiannya pada pelajaran, dan membuat siswa juga
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup.

Dari hasil pengamatan yang diperoleh dari siklus I dan siklus Il, maka peneliti
melakukan analisis data sederhana yaitu dengan melihat rata-rata tes kemampuan
membaca siswa pada setiap siklus untuk melihat peningkatan kemampuan membaca
siswa. Hasil data yang diperoleh pada setiap pertemuan terdiri dari hasil tes dan
observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa di
kelas 1V SD Negeri 200302 Padangsidimpuan. Dengan menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada siklus I nilai rata-rata
siswa 59,13 menjadi 64,34. Pada siklus Il dari 74.78 menjadi 84.34. Adapun persentase
siswa yang tuntas kemampuan membaca siswa pada siklus | dari 30,43% menjadi
39,13%. Pada siklus Il dari persentase kemampuan membaca siswa meningkat dari
60,86% menjadi 84.34%.

Peningkatan nilai rata-rata dan jumlah siswa yang memperoleh nilai pada
kategori terampil telah membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri
200302 Padangsidimpuan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 200302 Padangsidimpuan

dengan teliti sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Tetapi

untuk memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian ini sangat sulit karena berbagai
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keterbatasan. Maka adapun keterbatasan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di

SD Negeri 200302 Padangsidimpuan adalah sebagai berikut:

1. Kesulitan mengkondisikan siswa pada saat proses pembelajaran di kelas, karena
rendahnya kemauan belajar siswa dan kurangnya disiplin belajar siswa.

2. Kesulitan peneliti dalam menyesuaikan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan penjelasan materi, karena pada model CIRC ini siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa sudah terbiasa

dengan cara belajar konvensional.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan di SD Negeri 200302 Padangsidimpuan dapat
disimpulkan bahwa dengan penggunaan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD
Negeri 200302 Padangsidimpuan. Peningkatan Kemampuan Membaca dapat dilihat
dengan membandingkan nilai yang diperoleh siswa pada pembelajaran sebelumnya
yaitu pada tes siklus I dan Siklus I1.

Hasil pada awal tes atau sebelum dilakukannya tindakan terdapat 4 siswa yang
terampil dengan persentase (17,39%) sedangkan yang kurang terampil 19 siswa
dengan persentase (82,61%). Siswa yang terampil pada siklus I Pertemuan | adalah 7
siswa (30,43%) dari 23 siswa, siswa yang terampil pada pertemuan Il adalah 9 siswa
(39,13%) dari 23 siswa. Siswa yang terampil pada siklus Il Pertemuan | adalah 14
siswa (60,86%) dari 23 siswa, siswa yang terampil pada pertemuan Il 20 siswa
(86,95%) dari 23 siswa. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 59,13 menjadi 64,34. Pada
siklus 1l dari 74.78 menjadi 84.34. Dengan hasil nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan membaca cerita pada siswa kelas IV SD Negeri 200302

Padangsidimpuan mengalami Peningkatan.
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B. Implikasi Hasil Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan peneliti didapatkan hasil bahwa upaya yang
dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Compositin (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa materi
cerita, dapat dilihat dari keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) yang diterapkan secara terperinci dan

terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam membaca pada materi cerita dibuktikan

dengan adanya peningkatan di kelas, dimana pada tes awal 17,39%, pada Siklus I

Pertemuan 1 30,43%, pada Siklus | Pertemuan Il 39,13%, pada Siklus Il pertemuan I

60,86%, dan Pada Siklus Il pertemuan Il 86,95%.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah ada,
maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) ini dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan pada saat proses pembelajaran. Karena model CIRC ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

2. Bagi siswa, peneliti berharap untuk lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran
dan meningkatkan usaha belajarnya agar nilai belajar yang didapatkan lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dipergunakan sebagai kajian untuk
dilaksanakannya kembali penelitian lebih lanjut dengan penggunaan model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI

Status Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Pokok Bahasan
Nama Validator
Pekerjaan

A. Petunjuk

MODUL AJAR
: SD Negeri 200302 Padangsidimpuan
: Bahasa Indonesia
: IV/1 (Ganijil)
: Cerita Anak
: Efrida Murni Harahap, S.Pd.SD

: Guru
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1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul

yang kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu

memberikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada

kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala Penilaian
1= Tidak Valid
2= Kurang Valid
3= Valid
4= Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No

Uraian Validasi

1 | Format Modul Ajar 1] 2 3

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi
dasar ke dalam indicator

b. Kesesuaian

dasar

terhadap pencapaian kompetensi

urutan indicator

c. Kejelasan rumusan indicator




d. Kesesuaian antara  banyaknya
indicator dengan waktu Yyang
disediakan

2 Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan
kompetensi dasar dan indicator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

3 Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari
kaidah Bahasa Indonesia yang baku

4 Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk
setiap kegiatan/fase pembelajaran

5 Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan
pembelajaran dalam pencapaian
indicator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran  terhadap  proses
berpikir kreatif siswa

6 Sarana dan Alat Bantu
Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan
materi pembelajaran

7 Penilaian (Validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap Modul
Ajar

Penilaian = Skor yang diperoleh X 100%

Skor maksimal
Keterangan
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59
Keterangan:

A= Dapat digunakan tanpa revisi
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B= Dapat digunakan revisi kecil
C= Dapat digunakan dengan revisi besar
D= Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidirapuan,  Juli 2024
1

Efrida Myrni HaraHap. S.Pd.SD
NIP.197512301997122001
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Lampiran 111
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

75

Petunjuk : Berikan tanda centang (V) pada kolom “Ya” jika dilaksanakan dan

“Tidak” jika tidak dilaksanakan.

No

Indikator/Deskriptor

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

a.

Guru mengucap salam dan menanyakan kabar

b.

Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran

C.

Guru mengecek kehadiran siswa

d.

Guru memberikan apserpsi atau ice breaking

e.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

a.

Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.

b.

Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran yang akan
digunakan.

Guru menjelaskan mengenai cerita anak

. Guru menjelaskan mengenai keterampilan yang dibutuhkan dalam

membaca sebuah cerita.

Kemudian, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada masing-
masing kelompok

Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling membaca bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan tersebut
kemudia menuliskannya kedalam sebuah lembar jawaban.

. Guru memperhatikan serta menilai keterampilan membaca dari masing

masing siswa.

. Setelah itu siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja

kelompok masing-masing dan memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk bertanya maupun memberikan tanggapan

Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah didiskusikan

J-

Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok

Kegiatan Akhir

a.

Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

Padangsidimpuan,  Juni 2024

Efrid

wif
Murtii Harahap, S.Pd.SD

NIP.1975123019971220




Lampiran 1V
MODUL AJAR
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : EIma Syahdani Butar Butar
Instansi : SD Negeri 200302 Padangsidimpuan
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : B/4
Bab/Tema : Menceritakan Kembali Isi Cerita
Alokasi Waktu : 2x45 Menit (2 Pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik dapat menceritakan kembali cerita yang dibacanya
melalui media yang dikehendaki siswa secera berdiferensiasi.

e Peserta didik dapat bekerja sama dengan teman kelompok dalam
menjalankan aktivitas saat pembelajaran dimulai.

e Peserta didik dapat mempertimbangkan ide-ide dan gagasan yang
dihasilkan dalam diskusi secara kritis.

e Peserta didik harus mampu mengevaluasi informasi yang diperoleh dan
membuat kesimpulan berdasarkan pemikiran mereka.
Peserta didik mampu mengontrol emosi mereka, menghormati pendapat

sesama teman, dan bekerja sama secera efektif dalam tim.
' C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak
Mulia : Akhlak kepada alam; Saya memiliki rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan alam sekitar. Saya ikut berperan dalam menjaga
dan melestarikan alam sebagai ciptaan Tuhan.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Lampu ruang kelas yang memadai
e Ruang kelas yang cukup luas
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia,Lembar kerja
pesertadidik.

1) Peralatan Pembelajaran
Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru
sebelum memulai kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 2 ini,
diantaranya:

a. papan tulis,

b. alat tulis, seperti spidol dan penghapus
2) Media Pembelajaran
Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memudahkan
penyampaian pesan pembelajarankepada peserta didik. Media pembelajaran
yang dipilih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada
pertemuan kegiatan pembelajaran. Adapun alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru, di antaranya sebagai berikut:
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a. Video mengenai dongeng cerita rakyat. Video tersebut dapat di
unduh melalui Youtube.

E. TARGET PESERTA DIDIK

a. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

e Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).
KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik dapat menceritakan kembali cerita yang merupakan
anekaragam kebudayaan nasional dengan media yang beraneka
ragam.

e Peserta didik mampu mengkomunikasikan informasi secara efektif.
e Peserta didik untuk mendalami materi tentang menghargai keragaman
budaya pada suatu lingkungan
a. Bagaimana cara menumbuhkan minat membaca cerita?
b. Bagaimana sikap yang baik dalam menghargai cerita yang berasal daerah
lain?
c. Bagaimana cara menumbuhkan sikap hormat terhadap cerita yang berasal
dari daerah lain?
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1
a) Kegiatan Pembuka
1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar
2) Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran.
3) Guru mengecek absensi kehadiran peserta didik
4) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking.
5) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.
b) Kegiatan Inti
1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.
2) Guru menjelaskan langkah-langkah model CIRC
3) Guru menjelaskan mengenai pengertian cerita anak
4) Guru menjelaskan mengenai keterampilan yang dibutuhkan dalam
membaca sebuah cerita.
5) Selanjutnya, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada
masing-masing kelompok.
6) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling bergantian
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dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan
tersebut.

7) Guru melihat serta menilai keterampilan awal membaca masing-
masing peserta didik.

8) Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok
masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberi tanggapan.

9) Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan,

10) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok

c) Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan tugas untuk berlatinh kembali dirumah
mengenai keterampilan dalam membaca sebuah cerita.

2) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

3) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan
kepada pesertadidik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah
selesai pembelajaran.

a) Kegiatan Pembuka

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar

2) Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran.

3) Guru mengecek absensi kehadiran peserta didik

4) Guru mengkondisikan kelas atau membuat peserta didik siap untuk
memulai pembelajaran.

5) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking.

6) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.

2) Guru menjelaskan langkah-langkah model CIRC

3) Guru menjelaskan mengenai pengertian cerita anak

4) Guru menjelaskan mengenai keterampilan yang dibutuhkan dalam
membaca sebuah cerita.

5) Selanjutnya, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada
masing-masing kelompok.

6) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan
tersebut, kemudian menuliskannya ke dalam sebuah lembar
jawaban.

7) Guru melihat serta menilai keterampilan awal membaca masing-
masing peserta didik.

8) Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok
masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberi tanggapan.
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9) Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan,

10) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok

c) Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik.

2) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

3) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan
kepada pesertadidik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah
selesai pembelajaran.

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

a. Pengayaan
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi
tentang dongeng-dongeng cerita rakyat dari berbagai daerah sebagai materi
pengayaan

b. Remedial
Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mecapai CP
LAMPIRAN

A. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Legenda Batu Menangis

Pada zaman dahulu, di sebuah bukit yang jauh dari desa, tinggal lah seorang
ibu petani bernama Ibu Enggan. Ibu Enggan bekerja menjual sayur di pasar.
Sang Ibu memiliki gadis yang sangat cantik bernama Putri Sorea. Namun
sayang, sang anak memiliki beringai yang tidak sama dengan kecantikannya.

Hingga pada suatu hari, sisir sang anak patah dan meminta sang ibu untuk
membelikannya sisir danperhiasan. Namun, sang ibu tidak memiliki cukup
uang. Kemudian sang anak mengancam sang ibu jika ia tidak di belikan
perhiasan yang cantik, ia akan pergi dari rumah.

Batu Mérwmgzs !

V4

Sang ibu menjadi sedih dan bingung. Hingga akhirnya sang ibu
memutuskan untuk memecahkan celngannya yang selama ini ia tabung.
Keesokan harinya, sang anak dan ibu pun pergi belanja ke pasar bersama.
Karena sang anak malu memiliki ibu yang jelek itu, akhirnya sang anak meminta
uang kepadaibunya dan memb elinya sendiri ke pasar.
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Setelah selesai berbelanja, sang anak dan ibu pun pulang ke rumah bersama-
sama. Mereka berjalanagak jauh dan tidak berdekatan. Di pertengahan jalan
sang anak bertemu dengan dua orang pria yang menggodanya dan memujinya
cantik. Ketika ditanya oleh seorang pria, sang anak tidak mengakui bahwa
wanita di belakangnya itu ialah ibu kandungnya sendiri. Hingga akhirnya sang
ibu pun menangis dan berdoa kepada Tuhan untuk meminta keadilan. Seketika
tubuh sang anak pun terasa kaku dan berubah menjadi batu menangis.

Padangsidimpuan, Juni 2024

Mengetahui,

Guru wali kelas IV Peneliti

Efrida Murni Harahap, S.Pd.SD Elma Svahdani Butar Butar
NIP.197512301997122001 NIM.2020500112

Kepala SD Negeri 20030.2 Padangsidimpuan

\Y

‘Berfua 1regar,S PdSD
NIP196702031990072003



Lampiran V
MODUL AJAR
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : ElIma Syahdani Butar Butar
Instansi : SD Negeri 200302 Padangsidimpuan
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas - B/4
Bab/Tema : Menceritakan Kembali Isi Cerita
Alokasi Waktu - 2x45 Menit (2 Pertemuan

B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik dapat menceritakan kembali cerita yang dibacanya
melalui media yang dikehendaki siswa secera berdiferensiasi.

e Peserta didik dapat bekerja sama dengan teman kelompok dalam
menjalankan aktivitas saat pembelajaran dimulai.

e Peserta didik dapat mempertimbangkan ide-ide dan gagasan yang
dihasilkan dalam diskusi secara kritis.

e Peserta didik harus mampu mengevaluasi informasi yang diperoleh dan
membuat kesimpulan berdasarkan pemikiran mereka.

e Peserta didik mampu mengontrol emosi mereka, menghormati pendapat
sesama teman, dan bekerja sama secera efektif dalam tim.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak
Mulia : Akhlak kepada alam; Saya memiliki rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan alam sekitar. Saya ikut berperan dalam menjaga
dan melestarikan alam sebagai ciptaan Tuhan.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Lampu ruang kelas yang memadai
e Ruang kelas yang cukup luas
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia, Internet, Lembar
kerja pesertadidik.
3) Peralatan Pembelajaran
Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru
sebelum memulai kegiatan pembelajaran pada kegiatan belajar 2 ini,
diantaranya:
a. papan tulis,
b. alat tulis, seperti spidol dan penghapus
4) Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memudahkan
penyampaian pesan pembelajarankepada peserta didik. Media pembelajaran
yang dipilih harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada
pertemuan kegiatan pembelajaran. Adapun alternatif media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru, di antaranya sebagai berikut:
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a. Video mengenai dongeng cerita rakyat. Video tersebut dapat di
unduh melalui Youtube.
E. TARGET PESERTA DIDIK

c. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

d. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

e Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).
KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik dapat menceritakan kembali cerita yang merupakan
anekaragam kebudayaan nasional dengan media yang beraneka
ragam.

e Peserta didik mampu mengkomunikasikan informasi secara
efektif.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik untuk mendalami materi tentang menghargai keragaman
budaya pada suatu lingkungan
C. PERTANYAAN PEMANTIK
d. Bagaimana cara menumbuhkan minat membaca cerita?
e. Bagaimana sikap yang baik dalam menghargai cerita yang berasal daerah
lain?
f. Bagaimana cara menumbuhkan sikap hormat terhadap cerita yang berasal
dari daerah lain?
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1
d) Kegiatan Pembuka
1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar
2) Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran.
3) Guru mengecek absensi kehadiran peserta didik
4) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking.
5) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.
e) Kegiatan Inti
1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.
2) Guru menjelaskan langkah-langkah model CIRC
3) Guru menjelaskan mengenai pengertian cerita anak
4) Guru menjelaskan mengenai keterampilan yang dibutuhkan dalam
membaca sebuah cerita.
5) Selanjutnya, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada
masing-masing kelompok.
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6) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan
tersebut.

7) Guru melihat serta menilai keterampilan awal membaca masing-
masing peserta didik.

8) Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok
masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya maupun memberi tanggapan.

9) Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan,

10) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok

f) Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan tugas untuk berlatih kembali dirumah
mengenai keterampilan dalam membaca sebuah cerita.

2) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

3) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan
kepada pesertadidik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah

selesai pembelajaran.
PERTEMUAN KE-2

d) Kegiatan Pembuka

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar

2) Guru mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum melakukan
pembelajaran.

3) Guru mengecek absensi kehadiran peserta didik

4) Guru mengkondisikan kelas atau membuat peserta didik siap untuk
memulai pembelajaran.

5) Guru memberikan apserpsi atau ice breaking.

6) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran.

e) Kegiatan Inti

1) Peserta didik dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 orang.

2) Guru menjelaskan langkah-langkah model CIRC

3) Guru menjelaskan mengenai pengertian cerita anak

4) Guru menjelaskan mengenai keterampilan yang dibutuhkan dalam
membaca sebuah cerita.

5) Selanjutnya, guru memberikan bahan bacaan cerita kepada
masing-masing kelompok.

6) Guru mempersilahkan siswa bekerja sama saling bergantian
dengan menemukan ide pokok atau tanggapan dari bahan bacaan
tersebut, kemudian menuliskannya ke dalam sebuah lembar
jawaban.

7) Guru melihat serta menilai keterampilan awal membaca masing-
masing peserta didik.

8) Siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja kelompok
masing-masing dan memberikan kesempatan kepada kelompok
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lain untuk bertanya maupun memberi tanggapan.

9) Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan,

10) Guru memberikan apresiasi terhadap semua kelompok

f) Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik.

2) Guru memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya.

3) Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan
kepada pesertadidik lain untuk memimpin berdoa bersama setelah

selesai pembelajaran.

c. Pengayaan
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri atau berkelompok. Guru dapat mengangkat topik atau materi
tentang dongeng-dongeng cerita rakyat dari berbagai daerah sebagai materi
pengayaan

d. Remedial
Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mecapai CP
LAMPIRAN

A. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Tupai dan Ikan Gabus




1. Persahabatan lkan Gabus dan Tupai

Di suatu sungai, hiduplah seekor ikan gabus yang bersahabat dengan seekor
tupai. Mereka hidup saling membantu setiap harinya. Suatu hari, si lkan gabus jatuh
sakit. Dengan setia, si Tupai merawat si lkan gabus. Sudah beberapa hari si lkan
gabus tidak enak makan. Maka, si Tupai berusaha membujuknya. Si |lkan gabus
hanya mau makan hati ikan hiu.

Mendengar permintaan tersebut, si Tupai sedih. Sebab, ikan hiu adalah hewan
yang sangat ganas dan hanya hidup di laut. Namun akhirnya, ia mencoba untuk
mencari ikan hiu.

Tupai melakukan perjalanan ke laut. la meloncat-loncat dari satu pohon ke pohon
lain, hingga sampai pada sebatang pohon kelapa yang batangnya menjorok laut.
Karena lelah, ia melubangi sebutir biji kelapa yang masih menempel pada pohon dan
meminum isinya. Setelah airnya habis, ia masuk ke dalam kelapa itu.

Tak lama kemudian, buah kelapa itu lepas dari tangkainya dan tercebur ke laut.
Singkat cerita, buah kelapa itu sudah berada di tengah laut. Tiba-tiba, datanglah
seekor ikan hiu besar. Dengan segera, ia menelan biji kelapa tersebut. Setelah berada
di dalam perut ikan hiu, si Tupai keluar dan mengigit hati ikan hiu. Karena kesakitan,
ikan hiu menggelepar-gelepar menuju pantai. Sesampainya di pantai, Tupai keluar
dari tubuh ikan hiu.

Dengan senang hati, si Tupai membawa hati ikan hiu untuk sahabatnya. Setelah
memakan hati tersebut, Si lkan gabus sembuh. la meloncat-loncat gembira. la pun
berjanji akan menolong si Tupai kalau ia sakit di kemudian hari.

Padangsidimpuan, Juni 2024

Mengetahuli,
Guru wali kelas IV Peneliti

e

Efrida Murni Harahap, S.Pd.SD Elma Svahdani Butar Butar
NIP.197512301997122001 NIM.2020500112
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Lampiran VI

PRASIKLUS

SINGA DAN NYAMUK

Seekor singa merunguf dan menderam
kepada seekor nyamuk yang asyik terbang
berlegar di kepalanya ketika dia cuba
melelapkan mata. “Pergi kamu dari sini sebelum
aku memijakmu dengan kakiku,” ngaumnya.

“Aku tidak takut padamu,” kata nyamuk memperolok-olokkannya.
“Kamu mungkin digelar Ragja Rimba, tapi aku lebih kuat daripada
kamu. Aku juga boleh membuktikannya. Mari berlawan dan lihat
siagpa menang.” Singa pun bersetuju.

Nyamuk dengan pantas menjunam ke arah singa dan menggigitnya
bertalu-talu di hidung dan telinganya. Ketika cuba memijak nyamuk
itu, singa tercakar diri sendiri dengan kukunya yang tajam,
sehingga berdarah. “Cukup,” dia akhirnya menjerit. “Cukuplah!
Kamu menang!”

Tanpa sebarang kecederaan, nyamuk terbang pergi. Dia bercakap
besar tentang kejayaannya mengalahkan singa kepada sesiapa
yang ingin mendengar. Dia terlalu leka bercakap besar,
sehinggakan terperangkap pada sarang labah-labah yang
terbentang antara pokok-pokok.

Ketika labah-labah kecil bergegas ke arahnya, nyamuk meronta

di sarang yang memerangkapnya dengan kuat. “Aku berlawan dan
berjaya mengalahkan haiwan paling gagah,” keluhnya, “hanya untuk
menjadi habuan haiwan yang lebih kecil daripada aku!”

86



Lampiran VII

LEMBAR BACAAN SIKLUS 1

Legenda Batu Menangis

Pada zaman dahulu, di sebuah bukit yang jauh dari desa, tinggal
lah seorang ibu petani bernama |bu Enggan. Ibu Enggan bekerja
menjual sayur di pasar. Sang Ibu memiliki gadis yang sangat cantik
bernama Putri Sorea. Namun sayang, sang anak memiliki beringai
yang tidak sama dengan kecantikannya.

Hingga pada suatu hari, sisir sang anak patah dan meminta sang
ibu untuk membelikannya sisir danperhiasan. Namun, sang ibu tidak
memiliki cukup uang. Kemudian sang anak mengancam sang ibu jika
ia tidak di belikan perhiasan yang cantik, ia akan pergi dari rumah.

g Legenda Y
\ ?atu Menangtis:')

G T s ¥

/!

Sang ibu menjadi sedih dan bingung. Hingga akhirnya sang ibu
memutuskan untuk memecahkan celngannya yang selama ini ia
tabung. Keesokan harinya, sang anak dan ibu pun pergi belanja ke
pasar bersama. Karena sang anak malu memiliki ibu yang jelek itu,
akhirnya sang anak meminta uang kepadaibunya dan memb elinya
sendiri ke pasar.

Setelah selesai berbelanja, sang anak dan ibu pun pulang ke rumah
bersama-sama. Mereka berjalan agak jauh dan tidak berdekatan. Di
pertengahan jalan sang anak bertemu dengan dua orang pria yang
menggodanya dan memujinya cantik. Ketika ditanya oleh seorang
pria, sang anak tidak mengakui bahwa wanita di belakangnya itu
ialah ibu kandungnya sendiri. Hingga akhirnya sang ibu pun
menangis dan berdoa kepada Tuhan untuk meminta keadilan.
Seketika tubuh sang anak pun terasa kaku dan berubah menjadi batu
~ menangis.
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Lampiran VIII

LEMBAR BACAAN SIKLUS 11

1. Persahabatan lkan Gabus dan Tupai

Di suatu sungai, hiduplah seekor ikan gabus yang bersahabat dengan seekor
tupai. Mereka hidup saling membantu setiap harinya. Suatu hari, si lkan gabus jatuh
sakit. Dengan setia, si Tupai merawat si lkan gabus. Sudah beberapa hari si lkan
gabus tidak enak makan. Maka, si Tupai berusaha membujuknya. Si lkan gabus
hanya mau makan hati ikan hiu.

Mendengar permintaan tersebut, si Tupai sedih. Sebab, ikan hiu adalah hewan
yang sangat ganas dan hanya hidup di laut. Namun akhirnya, ia mencoba untuk
mencari ikan hiu.

Tupai melakukan perjalanan ke laut. la meloncat-loncat dari satu pohon ke pohon
lain, hingga sampai pada sebatang pohon kelapa yang batangnya menjorok laut.
Karena lelah, ia melubangi sebutir biji kelapa yang masih menempel pada pohon dan
meminum isinya. Setelah airnya habis, ia masuk ke dalam kelapa itu.

Tak lama kemudian, buah kelapa itu lepas dari tangkainya dan tercebur ke laut.
Singkat cerita, buah kelapa itu sudah berada di tengah laut. Tiba-tiba, datanglah
seekor ikan hiu besar. Dengan segera, ia menelan biji kelapa tersebut. Setelah berada
di dalam perut ikan hiu, si Tupai keluar dan mengigit hati ikan hiu. Karena kesakitan,
ikan hiu menggelepar-gelepar menuju pantai. Sesampainya di pantai, Tupai keluar
dari tubuh ikan hiu.

Dengan senang hati, si Tupai membawa hati ikan hiu untuk sahabatnya. Setelah
memakan hati tersebut, Si lkan gabus sembuh. la meloncat-loncat gembira. la pun
berjanji akan menolong si Tupai kalau ia sakit di kemudian hari.
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Lampiran IX

PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA SISWA

Berilah tanda centang pada kolom Ya atau Tidak di bawah ini:

89

No Aspek Penilaian eterangan
Ya Tidak

Siswa mampu membaca dengan

! lafal/pengucapan yang tepat

5 Siswa mampu membaca dengan intonasi
yang tepat

3 | Siswa mampu menguasai tanda baca

4 | Siswa mampu membaca dengan jelas
Siswa mampu membaca lancar tanpa

° terbata-bata

6 | Siswa mampu memahami isi bacaan




Lampiran X

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBACA SISWA SIKLUS | PERTEMUAN I

DATA HASIL OBSERVASI

No Nama Aspek Penilaian Skor Kategori
siswa Membaca | Penggunaan Menguasai Membaca Mengerti
dengan intonasi, tanda baca dengan serta
lancar nada, lafal suarayang | memahami
yang tepat jelas isi bacaan

1 AH 20 - - 20 - 40 Kurang
2 AAR 20 20 - 20 - 60 Kurang
3 AF 20 20 - 20 20 80 Terampil
4 A 20 - - 20 - 40 Kurang
5 DA - 20 - 20 - 40 Kurang
6 DM 20 20 20 - - 60 Kurang
7 HH 20 - 20 20 - 60 Kurang
8 HF 20 20 20 - 20 80 Terampil
9 Il 20 - - 20 20 60 Kurang
10 LS 20 20 20 20 - 80 Terampil
11 PC 20 20 - 20 - 60 Kurang
12 RAM 20 20 - 20 20 80 Terampil
13 SR - - - 20 20 40 Kurang
14 Sl - 20 - 20 20 60 Kurang
15 SF - - - 20 20 40 Kurang
16 SG 20 20 20 20 - 80 Terampil
17 AH - - - 20 20 40 Kurang
18 W 20 20 - 20 20 80 Terampil
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19 N 20 - 20 20 60 Kurang
20 S - 20 20 - 40 Kurang
21 SR 20 20 20 - 60 Kurang
22 AD - 20 20 - 40 Kurang
23 RPN 20 20 20 20 80 Terampil

Jumlah Seluruh Nilai 1.380

Rata-rata Nilai 59,13

Persentase Keterampilan 30,43%
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Lampiran XI
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBACA SISWA SIKLUS | PERTEMUAN I
No Nama Aspek Penilaian Skor Kategori
siswa Membaca | Penggunaan Menguasai Membaca Mengerti
dengan intonasi, tanda baca dengan serta
lancar nada, lafal suarayang | memahami
yang tepat jelas isi bacaan

1 AH 20 20 - 20 - 60 Kurang
2 AAR 20 20 - 20 - 60 Kurang
3 AF 20 20 - 20 20 80 Terampil
4 A 20 - - 20 - 40 Kurang
5 DA 20 20 - 20 - 60 Kurang
6 DM 20 20 20 - - 60 Kurang
7 HH 20 20 20 20 - 80 Terampil
8 HF 20 20 20 - 20 80 Terampil
9 Il 20 - - 20 20 60 Kurang
10 LS 20 20 20 20 - 80 Terampil
11 PC 20 20 20 20 - 80 Terampil
12 RAM 20 20 - 20 20 80 Terampil
13 SR 20 - - 20 20 60 Kurang
14 Sl - 20 - 20 20 60 Kurang
15 SF - - - 20 20 40 Kurang
16 SG 20 20 20 20 - 80 Terampil
17 AH - - - 20 20 40 Kurang
18 W 20 20 - 20 20 80 Terampil
19 N 20 - - 20 20 60 Kurang
20 S - 20 - 20 - 40 Kurang
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21 SR 20 20 - 20 - 60 Kurang
22 AD - 20 20 20 - 60 Kurang
23 RPN 20 20 - 20 20 80 Terampil
Jumlah Seluruh Nilai 1.480
Rata-rata Nilai 64,34
Persentase Keterampilan 39.13%
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Lampiran XII
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBACA SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN I
No Nama Aspek Penilaian Skor Kategori
siswa Membaca | Penggunaan Menguasai Membaca Mengerti
dengan intonasi, tanda baca dengan serta
lancar nada, lafal suarayang | memahami
yang tepat jelas isi bacaan

1 AH 20 20 - 20 20 80 Terampil
2 AAR 20 20 - 20 - 60 Kurang
3 AF 20 20 20 20 20 100 Sangat terampil
4 A 20 20 - 20 - 60 Kurang
5 DA 20 20 - 20 - 60 Kurang
6 DM 20 20 20 20 - 80 Terampil
7 HH 20 20 20 20 - 80 Terampil
8 HF 20 20 20 - 20 80 Terampil
9 1 20 - 20 20 20 80 Terampil
10 LS 20 20 20 20 - 80 Terampil
11 PC 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil
12 RAM 20 20 - 20 20 80 Terampil
13 SR 20 - - 20 20 60 Kurang
14 S - 20 - 20 20 60 Kurang
15 SF 20 - - 20 20 60 Kurang
16 SG 20 20 20 20 - 80 Terampil
17 AH - 20 - 20 20 60 Kurang
18 W 20 20 - 20 20 80 Terampil
19 N 20 20 - 20 20 80 Terampil
20 S 20 - - 20 - 40 Kurang
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21 SR 20 20 - 20 20 80 Terampil
22 AD - 20 20 20 - 60 Kurang
23 RPN 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil
Jumlah Seluruh Nilai 1.720
Rata-rata Nilai 74,78
Persentase Keterampilan 60,86%
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Lampiran XIII
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN MEMBACA SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN II
No Nama Aspek Penilaian Skor Kategori
siswa Membaca | Penggunaan Menguasai Membaca Mengerti
dengan intonasi, tanda baca dengan serta
lancar nada, lafal suarayang | memahami
yang tepat jelas isi bacaan

1 AH 20 20 - 20 20 80 Terampil

2 AAR 20 20 20 20 - 80 Terampil

3 AF 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil
4 A 20 20 20 20 - 80 Terampil

5 DA 20 20 - 20 - 60 Kurang

6 DM 20 20 20 20 - 80 Terampil

7 HH 20 20 20 20 - 80 Terampil

8 HF 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil

9 1 20 - 20 20 20 80 Terampil
10 LS 20 20 20 20 20 100 | Sangat Terampil
11 PC 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil
12 RAM 20 20 - 20 20 80 Terampil

13 SR 20 20 - 20 20 80 Terampil

14 S - 20 - 20 20 60 Kurang

15 SF 20 - 20 20 20 80 Terampil

16 SG 20 20 20 20 20 100 | Sangat Terampil
17 AH 20 20 - 20 20 80 Terampil

18 W 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil
19 N 20 20 - 20 20 100 Sangat Terampil
20 S 20 - 20 20 20 80 Terampil
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21 SR 20 20 - 20 20 80 Terampil
22 AD - 20 20 20 - 60 Kurang
23 RPN 20 20 20 20 20 100 Sangat Terampil
Jumlah Seluruh Nilai 1.940
Rata-rata Nilai 84,34
Persentase Keterampilan 86,95%




Lampiran XIV
DOKUMENTASI

A. Dokumentasi Sekolah
SD Negeri 200302 Padangsidimpuan

\
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B. Dokumentasi Penelitian

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

3. Guru memberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi bahan
ajar.
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4. Siswa bekerja sama (saling membaca bergantian, menemukan ide pokok,
memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil
kolaboratifnya pada lembar jawaban.

.

—

5. Setelah itu, siswa mempresentasikan atau membacakan hasil kerja
kelompok masing-masing.
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6. Terakhir, guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan dari
materi yang telah didiskusikan.

|
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